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a. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama  Huruf Latin Keterangan 
ا Alif ...... Tidak dilambangkan 
ب Ba>’ B Be 
ث Ta>’ T Te 
د S|a>’ S| es titik atas 
ج Ji>m J Je 
ح H{a>’ H{ ha titik di bawah 
خ Kha>’ KH ka dan ha  
د Da>l D De 
ذ Z|a>l Z| zet titik di atas 
ر Ra>’ R Er 
ز Zai Z Zet 
ش Si>n S Es 
ش Syi>n Sy es dan ye 
ص S{a>d S{ es titik di bawah  
ض D{a>d D{ de titik di bawah  
ط T{a>’ T{ te titik di bawah 
ظ Z{a>’ Z{ zet titik di bawah 
ع ‘Ain ... ‘ ... koma terbalik di atas 
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غ Gain G Ge 
ف Fa>’ F Ef 
ق Qa>f Q Qi 
ك Ka>f K Ka 
ل La>m L El 
و Mi>m M Em 
ٌ Nu>n N en  
ٔ Wau W We 
ِ Ha>’ H Ha 
ء Hamzah ... ‘ ... apostrof 
ي Ya>’ Y Ye 
 
b. Konsonan Rangkap 
ّرَثدُي   ditulis   mudas\s\ir 
د ًَّ َحُي   ditulis    muh}ammad 
 
c. Ta’ Marbu>t}ah di Akhir Kata 
1) Bila dimatikan ditulis ‘h’, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 
terserap menjadi bahasa Indonesia 
تَنَلَِد   ditulis    dila>lah  
ةريشع  ditulis    ‘asyi>rah 
 
2) Bila diikuti kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 
ditulis dengan ‘h’ 
ٍُيْع لأا تَْ ُْسَ  ditulis    nuzhat al-a’yun 
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d. Vokal Pendek 
Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 
  َ  A fath}ah  
  َ  I Kasrah 
  َ  U d}ammah 
 
e. Vokal Pendek 
1) a panjang ditulis a>, i panjang ditulis i>, u panjang ditulis u>, masing-
masing menggunakan tanda (  > ) di atasnya. 
2) Fath}ah + ya> tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ‘ai’, dan fath}ah + 
wau mati ditulis ‘au’ 
 
f. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata, dipisahkan dengan 
Apostrof 
تهئاع   ditulis    a>’ilah 
ل ّٔ أ   ditulis    ‘awwal 
 
g. Kata Sandang Alif + La>m 
1) Bila diikuti dengan huruf qamariyah ditulis ‘al’ 
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ىيركنا  ditulis   al-Kari>m 
 
2) Bila diikuti dengan huruf syamsiyyah, ditulis dengan huruf qamariyah  
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ئطاشنا  ditulis    asy-Sya>t}i’ 
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h. Huruf Besar  
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan 
Yang Disempurnakan (EYD). 
 
i. Penelitian Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat dapat ditulis Menurut 
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رئاظُنأ ِٕجٕنا  ditulis   al-Wuju>h wa an-Naz}ai>r 
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ABSTRAK 
Penelitian ini mengangkat tentang nilai lokalitas surat al-‘As}r dalam tafsir 
al-ikli>l fi> ma’ani> at-tanzi>l karya Mishbah ibn Zayn al-Mushtafa. Surat-surat dalam 
Al-Qur‟an penuh  dengan  sarat  makna,  norma  kehidupan,  walaupun  surat  
tersebut  berayat sedikit.  Salah  satunya  adalah  surat al-‘As}r,  di mana  dalam  
surat  tersebut mengandung  komponen  penting  dalam  kehidupan,  yaitu waktu.  
Dalam  upaya membahasakan kandungan dari surat tersebut, tidak jarang mufasir 
menggunakan cara  vernakularisasi  atau  menyesuaikan  dengan  bahasa-bahasa,  
latar  dan ungkapan lokal di mana mufasir tinggal.  
Mishbah Mushtafa adalah salah satu mufasir yang terkenal dengan karya 
tafsir  yang  bernuansa  lokal  Jawa,  di antaranya  yaitu al-ikli>l fi> ma’ani> at-tanzi>l. 
Pertanyaan  yang muncul adalah apa nilai-nilai lokalitas penafsiran surat al-‘As}r 
pada  tafsir al-ikli>l?  Faktor  apa  saja  yang  mempengaruhi  nilai-nilai  lokalitas 
tersebut? Menjawab pertanyaan tersebut, kajian ini menggunakan teori Amin Al-
Khulli,  dengan  memproyeksikan dira>sah ma> haulal Qur’an  dan dira>sah ma> fi> 
Qur’an nafsihi  dengan ma> haula tafsir  (lingkungan)  dan ma> fi> tafsir nafsihi> 
(konten).  
Penelitian  ini  menggunakan  metode  deskriptif-analisis  dengan sumber 
primer tafsir al-ikli>l, serta sumber sekunder yaitu buku pendukung terkait tafsir  
al-Qur‟an,  tafsir   Indonesia  dan  budaya  Jawa. Peneliti menganalisa, 
mendeskripsikan dan menyimpulkan terkait  nilai-nilai lokalitas dalam tafsir 
tersebut. 
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa salah satu nilai lokalitas 
yang  digunakan  Mishbah Mushtafa dalam menafsirkan surat al-‘As}r adalah: 
pertama, tafsir tersebut  menggunakan  bahasa  lokal  Jawa, aksara Arab  pegon,  
penggunaan ungkapan  dan  peribahasa  Jawa  dalam  mencontohkan  keterangan  
tafsir  dengan obat  nyamuk  yang  digunakan mayoritas masyarakat Jawa, mufasir 
melihat konteks lokalitas dalam penafsirannya. Kedua, hasil dari faktor yang 
berpengaruh, terbagi menjadi dua, internal dan eksternal, internal meliputi 
kemampuan Mishbah Mushtafa berbahasa Jawa, berkarakter Jawa, bersikap dan 
berempati terhadap masyarakat Jawa. Eksternal meliputi dominasi tempat 
pendidikan beliau di tanah Jawa, sasaran maupun lingkungan kepengarangan 
tafsir yang bersentuhan langsung dengan atmosfer lokal Jawa.  
 Kata kunci: Nilai Lokalitas, Tafsir, Al-iklil>, al-‘As}r 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
x 
 
ABSTRACT 
This study raised the value of surat al-‘As}r in tafsir al-ikli>l fi> ma’ani> at-
tanzi>l by Mishbah ibn Zayn al-Mushtafa. There are no letters in the Qur’an that 
are not meaningful, the norms of life, even though the letter has a small number. 
One ofthem is surat al-‘As}r, where the name of the surat express an important 
component in content of the letter, its is not uncommon for the interpreter to use 
the vernacular method or adjust it to the languages. Local settings and 
expressions where the interpreter lives. 
Misbah Mushtafa is one of the exegetes who is famous for his local 
Javanese interpretations namely, al-ikli>l fi> ma’ani> at-tanzi>l, the question that 
arieses is what are the values of the locality of teh surat al-‘As}r on al-ikli>l fi> 
ma’ani> at-tanzi>l ? Then what factors influence the locality value ? to answer this 
question, this study uses the theory od Amin al-Khulli, by projecting the 
Qur’anic haul and the Qur’anic interpretations with the mian interpretations 
(environment) and the contents of the Qur’an (content). 
 The method in the study was presented descriptively with al-ikli>l, as well 
as secondary sources, namely supporting books related to the interpretation of 
the Qur’an, Indonesian interpretation and Javanese culture.   
The result of this study indicate that one of the localityvalues used by 
Mishbah Mushtafa in interprenting surat al-‘As}r is: first, the interpretation uses 
Javanes local language, Arabic pegon script, the use of Javanese expressions and 
proverbs in exemplifying interpretation with mosquito repellent. Used by the 
majority of Javanese people, mufasir see the context of locality in its 
interpretation. Second, the results of influential  factors, divided into two, internal 
and external, internal include the ability of Mishbah Mushtafa to speak Javanese, 
wit Javanese character, to behave and to empathize with Javanese society. 
Externals include the dominance of his place of education in the land of Java, the 
target and interpretation authorship environment that is in direct contact with the 
local Javanese atmosphere. 
Keywords : Value, Locality, Al-ikli>l 
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MOTTO 
 
Gunakan masa muda dan umurmu untuk memperoleh ilmu. Jangan 
 mau terperdaya oleh rayuan ‚MENUNDA-NUNDA‛  
dan ‚BERAGAN-ANGAN PANJANG‛, sebab  
setiap detik yang terlewatkan dari  
umur tidak akan 
  tergantikan.  
 
 
- Hadratussyaikh KH. Hasyim Asy’ari     -  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Tafsir adalah usaha sungguh-sungguh untuk mengetahui makna yang 
terkandung dalam ayat al-Qur‟an serta mengetahui hukum dan hikmah yang 
terkandung di dalamnya.
1
 Oleh karena tafsir merupakan usaha untuk memahami 
al-Qur‟an, maka tafsir memiliki posisi yang sangat penting dan menarik. Hal itu 
nampak dari perhatian umat Islam atas tafsir yang menyebabkannya selalu 
mengalami dinamika dan perkembangan seiring dengan perkembangan sosial-
budaya dan peradaban manusia. Hal ini dibuktikan dengan munculnya karya-
karya tafsir, mulai dari klasik hingga kontemporer, dengan berbagai corak, 
metode, dan pendekatan yang digunakan.
2
 
Tafsir juga merupakan upaya memenuhi dasar-dasar teologis dan praktis 
manusia yang lebih luas dalam melakukan proses dialektika dengan kehidupan di 
mana sang penafsir hidup dan berada. Dengan demikian, tafsir merupakan proses 
dan sekaligus produk budaya yang tidak bisa dilepaskan dari dinamika sosial 
politik ketika tafsir ditulis, oleh siapa tafsir diproduksi dan dipresentasikan, serta 
bagaimana konteks realitas sosial politik yang terjadi ketika praktik tafsir terjadi.
3
                                                          
1
 Sebagaimana definisi tafsir yang dikemukakan oleh Manna>` al-Qat}t}a>n, mengutip 
definisi az-Zamakhsyarī, bahwa tafsir adalah “ilmu yang dengannya dapat memahami kita>bulla>h 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, dan menjelaskan makna yang terkandung di 
dalamnya, mengeluarkan hukum dan hikmahnya.” Lihat: Manna>‟ al-Qat}t}a>n, Maba>h}is| Fi> `Ulu>m al-
Qur’a>n (T.tp.: Mansyu>ra>t al-„As}r al-H}adi>s}, 1990), h. 324. 
2
 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKiS, 2011), h. 1. 
3
 Islah Gusmian, “Tafsir Al-Qur‟an dan Kritik Sosial: Syu‟bah Asa dalam Dinamika 
Tafsir al-Qur‟an di Indonesia”, dalam Maghza, Vol. I, no. 2 (Juli-Desember 2016), h. 67-68. 
2 
 
 
 
Secara umum, aktivitas para mufasir dalam menafsirkan al-Qur‟an ini 
memunculkan pendekatan dan corak yang variatif. Ada sebagian penafsiran yang 
lebih menonjolkan aspek  fikih, sehingga penafsirannya disebut al-tafsi>r al-fiqhi>. 
Ada penafsiran al-Qur‟an yang bercorak filosofi, yang kemudian dikenal dengan 
al-tafsi>r al-falsafi>. Ada yang pendekatannya lebih bernuansa sufistik, yang 
kemudian disebut dengan al-tafsi>r al-s}u>fi>. Ada juga mufasir yang cenderung 
menafsirkan al-Qur‟an dengan pendekatan sains yang kemudian dinamai al-tafsi>r 
al-‘ilmi >. Juga ada yang dalam menafsirkan al-Quran menggunakan analisis 
sastrawi sehingga disebut al-tafsi>r al-adabi>, dan sebagainya. 
Sejarah mencatat bahwa penafsiran al-Qur‟an terus tumbuh dan 
berkembang sejak masa-masa awal pertumbuhan dan perkembangan Islam sampai 
saat ini. Perkembangan tafsir tersebut  bukan hanya di Timur Tengah -termasuk di 
Arab Saudi sebagai tempat turunnya al-Qur‟an pertama kali, namun juga terjadi di 
Indonesia. Menarik untuk dicatat bahwa Indonesia merupakan salah satu negara 
yang para ulamanya juga memberikan sumbangsih pemikiran kepada dunia 
melalui penafsiran-penafsiran mereka terhadap al-Qur‟an. Munculnya para ulama‟ 
yang berasal dari Indonesia seperti Abdul Rauf as-Sinkili, Nawawi al-Bantani, 
dan lain sebagainya, telah menjadi bukti bahwa pada masa dulu, di Indonesia telah 
mengalami kemajuan di bidang keagamaan, khususnya di bidang tafsir (kajian al-
Qur‟an).  
Di Indonesia sendiri, al-Qur‟an diterjemahkan dan ditafsirkan dalam 
berbagai bahasa baik bahasa nasional maupun bahasa daerah. Ada tafsir al-Qur‟an 
seperti Tarjuman al-Mustafid yang ditulis oleh Abdur Rauf al-Sinkili dalam 
bahasa Melayu dengan aksara arab Jawi (pegon). Kitab ini dikenal sebagai kitab 
3 
 
 
 
tafsir lengkap pertama dalam sejarah tafsir al-Quran di Indonesia. Ada juga tafsir 
Melayu-Jawi dengan judul Alqoeranoel Hakim Beserta Toejoean dan 
Maksoednya, Juz I karya H. Ilyas dan Abdul Jalil yang terbit pada tahun 1925, 
dan Tafsir al-Qur‟an al-Karim, juz 1-3, karya Jamain bin Abdul Murad, terbit 
pada tahun 1926 M.
4
 
Salah satu karya tafsir yang menarik untuk dikaji dan diteliti adalah kitab 
tafsir yang ditulis oleh seorang pemikir Islam yang produktif, yaitu tafsir al-Ikli>l fi> 
Ma’a>ni at-Tanzi>l yang ditulis oleh  Mishbah bin Zayn al-Mustafa. Latar belakang 
sejarah, ekologi, sosiologi dan intelektual serta wawasan seorang mufasir akan 
sangat berpengaruh terhadap hasil penafsiran Mishbah bin Zayn al-Mustafa  . 
Mishbah bin Zayn al-Mustafa (selanjutnya disebut Mishbah) adalah 
pengasuh Pondok Pesantren al-Balagh, Bangilan, Tuban, Jawa Timur. Ia 
dilahirkan di pesisir utara Jawa Tengah, tepatnya di kampung Sawahan, Rembang, 
pada tahun 1916 M dari pasangan H. Zainul Mustafa dan Khadijah. Orang tuanya 
berprofesi sebagai pedagang batik yang dikenal taat dan termasuk orang yang 
cukup berada untuk ukuran ekonomi saat itu. Ayahnya gemar membelanjakan 
hartanya untuk membantu para kiai dalam mengelola pondok pesantren.
5
 
Masa kecil Mishbah dididik dengan ketat dalam disiplin ilmu agama. Ia 
dimasukkan di pesantren Kasingan, Rembang, yang diasuh KH. Khalil. Setelah 
mendalami ilmu agama di Kasingan, Misbah kecil meneruskan menimba ilmu di 
pesantren Tebuireng, Jombang, asuhan H{ad}ratus Syaikh KH. Hasyim Asy‟ari. Di 
                                                          
4
 Islah Gusmian, “Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika hingga Ideologi” 
(Yogyakarta: LKiS, 2013), h. 51-53. 
5
 Ismah El Hakimah, “Pembacaan Semiotik Atas Kisah Nabi Adam Dalam Tafsir Al-
Ikli>l Karya KH. Mishbah Mushtofa”, (Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan 
Ampel Surabaya 2017), h. 36. 
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sinilah ia dikenal dengan kecakapannya dalam ilmu alat (nah}wu-s}araf), sehingga 
sangat disegani, baik oleh senior maupun junior. Hal itu bisa dimaklumi, karena 
semasa nyantri di Kasingan, Misbah sudah mumpuni dalam memahami kitab 
Alfiyyah Ibnu Ma>lik, sehingga ketika di Tebuireng ia sering diminta temannya 
untuk mendemonstrasikan metode pengajaran Alfiyyah Ibnu Ma>lik yang 
diterapkan di Kasingan, yang terkenal dengan sebutan “Alfiyah Kasingan”. 
Setelah menyelesaikan pendidikan di Tebuireng, ia memperdalam pendidikan 
agamanya di Mekah. Sepulang dari Mekah, ia menikah dan mengabdikan dirinya 
untuk umat.
6
 
Misbah adalah salah satu penulis tafsir al-Qur‟an berbahasa Jawa yang 
hidup dalam tradisi masyarakat pesisir-pesantren dan mengabdikan dirinya untuk 
dunia pesantren. Ia bukan hanya kiai, dalam pengertian akademis yang menguasai 
ilmu-ilmu keislaman, tetapi juga kiai dalam pengertian sosial-budaya yang 
mengajar santri sekaligus pengasuh pondok pesantren, serta berinteraksi dengan 
masyarakat dan pemerintah.
7
 Pemikirannya banyak dicurahkan dalam bidang 
keagamaan, pendidikan, sosial, ekonomi dan politik.
8
 
Salah satu karya Misbah adalah Kitab al-Ikli>l fi> Ma’ani> al-Tanzi>l. Kitab 
tafsir ini sangat terkenal utamanya di sebagian kalangan masyarakat muslim 
tradisional di wilayah Jawa Tengah selain Tafsi>r al-Ibri>z li Ma’rifah Tafsi>r al-
Qur’ān al-‘Azi>z karya KH. Bisri Mushtofa, yang masih saudara KH. Mishbah 
                                                          
6
 Iskandar, “Penafsiran Sufistik Surat al-Fa>tih}ah dalam Tafsir Ta>j al-Muslimi>n dan 
Tafsir Al-Ikli>l Karya KH. Misbah Musthofa”, dalam Fenomena, Vol. VII, no. 2 (2015), h. 198. 
7
 Islah Gusmian “Bahasa dan Aksara dalam Penulisan Tafsir al-Qur‟an di Indonesia Era 
Awal Abad 20 M”, dalam Mutawatir, Vol. V, no. 2 (Desember 2015), h. 235-236. 
8
 Ahmad Mun‟im, “Hak-hak Perempuan dalam Perkawinan (Studi Komparatif 
Pemikiran Misbah Mustofa dan Husein Muhammad)”, (Tesis S2 Fakultas Syari‟ah dan Hukum 
UIN Kalijaga Yogyakarta, 2017), h. 7. 
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Mushtofa. Penggunaan bahasa Jawa dan huruf Arab pegon dalam tafsir ini 
menjadikan kitab tafsir ini memiliki karakter tersendiri yang penting untuk 
ditelaah lebih lanjut. Sebagai upaya untuk memahami al-Qur‟an dan 
menyampaikan pesan-pesannya kepada masyarakat, tafsir al-Ikli>l fī Ma’a>ni> al-
Tanzi>l tentu saja menggunakan unsur-unsur lokalitas yang bisa memudahkan 
masyarakat memahami apa yang disampaikan di dalamnya. Kenyataan ini 
menjadikan tafsir al-Ikli>l fī Ma’a>ni> al-Tanzi>l tidak mengesampingkan 
pengetahuan lokal dalam menafsirkan al-Quran. 
Sedangkan objek material dari penelitian ini adalah surat al-‘As}r dengan 
mengambil tema “Nilai-nilai Lokalitas Penafsiran terhadap Surat al-‘As}r  Dalam 
Al-Ikli>l fi> Ma’ani> al-tanzi>l (Mawi Bahasa Jawi) Karya Mishbah Ibn Zayn al-
Mustafa”. Alasan penulis memilih surat al-‘As}r adalah karena beberapa 
pertimbangan. Pertama, surat al-‘As }r merupakan salah satu di antara surat dengan 
jumlah ayat paling sedikit.
9
 Dari sini, perbedaan jumlah ayat dalam surat-surat al-
Qur‟an memunculkan beberapa persoalan akademik yang wajar dan patut di 
pecahkan. Misalkan saja, dibandingkan surat-surat pendek dengan ayat minimalis 
sekilas terkesan memiliki kandungan yang juga minim. Namun demikian, asumsi 
ini sudah beberapa kali berhasil dipatahkan dengan banyaknya kajian terhadap 
beberapa surat pendek tertentu, semisal surat al-Fa>tihah, yang ternyata 
menghasilkan kajian tak kalah komprehensif dengan kuantitas besar. Surat yang 
terdiri dari tujuh ayat tersebut nyatanya bisa ditafsirkan begitu luas dan panjang 
                                                          
9
 Dalam terminologi ‘Ulu >m al-Qur’a >n, surat al-‘As}r masuk dalam kategori qis}a>r al-
Mufas}s}al, yaitu surat terpendek diantara surat-surat pendek yang dimulai dari surat ad}-D}uh}a> 
sampai surat an-Na>s. Selengkapnya lihat dan bandingkan: az-Zarkasyi>, al-Burha>n fi ‘Ulu>m al-
Qur’a>n , juz 1 (Kairo: Da>r at-Tura>s, T.th.), h. 243-247; as-Suyu>t}i, al-Itqa>n fi> ‘Ulu >m al-Qur’a>n, juz 
2 (Madi>nah: Markaz ad-Dira>sa>t al-Qur’a>niyyah, T.th.), h. 413-418; Ibra>hi>m Muh}ammad al-Jarmi>, 
Mu’jam „Ulu>m al-Qur’a>n (Damaskus: Da>r al-Qalam, 2001), h. 272-273. 
6 
 
 
 
lebar oleh para pemerhati dan hal ini cukup menunjukkan bahwa surat-surat 
pendek pun seharusnya tidak luput dari perhatian para pengkaji al-Qur‟an. 
Sayangnya, ketertarikan terhadap surat-surat pendek umumnya hanya berlaku 
pada surat-surat yang memiliki keistimewaan khusus seperti halnya surat al-
Fa>tih}ah}. Akibatnya, surat-surat pendek lain cenderung terlupakan dan tidak 
banyak diteliti. Padahal, surat-surat pendek merupakan bagian Al-Qur‟an yang 
paling banyak „dipakai‟ dalam kehidupan sehari-hari, misal dibaca dalam ibadah 
shalat.  
Kedua, surat al-‘As }r mempunyai sisi keistimewaan, seperti yang 
diungkapkan oleh asy-Sya>fi’i > bahwa sebenarnya surat al-‘As}r  jika dihayati secara 
mendalam sudah mencukupi semua informasi yang dibutuhkan oleh manusia.
10
 
Ketiga, adanya peristiwa yang berkaitan dengan surat al-‘As}r.11 
Alasan penulis meneliti tafsir al-Ikli>l fi> Ma’a>ni at-Tanzi>l  (selanjutnya 
disebut al-Ikli>l) dengan pertimbangan sebagai berikut: Pertama, tafsir al-Ikli>l 
merupakan karya tafsir pertama dari KH. Mishbah bin Zainul Muhstofa.
12
 Kedua, 
                                                          
10
 Muh}ammad bin Idri>s asy-Sya>fi’i >, Tafsi>r al-Ima>m asy-Sya>fi’i > (Riyad}: Da>r at-
Tadmuriyah, 2006), h. 1461. 
11
 Diantara peristiwa tersebut yaitu; (1) ada dua sahabat Nabi Saw. yang ketika mereka 
berkumpul, keduanya tidak akan berpisah dan bersalaman sebelum membaca surat al-‘As}r satu 
sama lain. Lihat selengkapnya: at}-T{abra>ni>, al-Mu’jam al-Ausat}, juz 5, hadis no: 5124 (Kairo: Da>r 
al-H}aramain, 1995), h. 215; Ibnu ‘Asyu >r, Tafsi>r at-Tah}ri>r wa at-Tanwi>r, juz 30 (Tu>nis, Da>r at-
Tu>nisiyyah, 1984), h. 528. (2) Surat al-‘As}r merupakan salah satu surat yang berusaha ditiru oleh 
Musailamah al-Kaz}z}ab untuk menandingi surat al-‘As}r dengan rima pada akhir masing-masing 
ayat yang pendek. Surat tersebut yaitu: (رقَ رفح كرئاسٔ ،ردصٔ ٌاَذأ جَأ اًَإ ،ربٔ اي ربٔ اي). Lihat 
selengkapnya: Ibnu Katsi>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az }i>m, juz 8 (Riyad}: Da>r T{aybah, 1999), h. 479. 
12
 Karya tafsir Misbah Musthofa yang lain yaitu: (1) Ta>j al- Muslimi>n (Bangilan: Majlis 
Ta‟lif Wa al-Khatath, T.th.). Tafsir berbahasa Jawa ini baru diselesaikan 4 juz, setelah 
menyelesaikan tafsir yang pertama (al-Ikli>l). Lihat: Iskandar, “Penafsiran Sufistik Surat al-Fa>tih}ah 
dalam Tafsir Ta>j al-Muslimi>n dan Tafsir Al-Ikli>l Karya KH. Misbah Musthofa”, dalam Fenomena, 
Vol. VII, no. 2 (2015), h. 197. (2) Tafsi>r Jala>lain (Surabaya: Assegaf, T.th.) terjemahan dalam 
bahasa Indonesia. (3) Tafsi>r Jala>lain (Surabaya: Assegaf, T.th.) terjemahan dalam bahasa Jawa. (4) 
Tafsi>r Su>rat Yasi>n yang di tulis dengan bahasa Jawa. Untuk karya yang terakhir ini tidak diketahui 
tahun dan penerbit. Lihat: Muhammad Sholeh, “Studi Analisis Hadis-hadis Tafsir Al-Ikli>l Karya 
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tafsir al-Ikli>l dengan memakai bahasa Jawa, aksara Arab-Pegon dan menggunakan 
makna gandul.
13
 Karya tafsir semacam ini bisa dikatakan langka pada masa 
dewasa ini. Aksara Pegon yang digunakan dalam karya tafsir al-Ikli>l  menjadi 
identitas yang khas bagi komunitas pesantren di Jawa dan merupakan pilihan 
karena mempertimbangkan masyarakat pesantren di Jawa sebagai audiennya.
14
 
Ketiga, tafsir  al-Ikli>l merupakan salah satu “tafsir pribumi” yang lahir dari rahim 
pesantren (kaum tradisionalis). Istilah “tafsir pribumi” sendiri adalah suatu istilah 
yang digunakan untuk menyebut literatur tafsir yang muncul dari para muslim 
Nusantara, baik yang asli maupun keturunan.
15
 
Secara sosiologis, tafsir ini lahir di tengah-tengah tradisi pesantren di 
Jawa yang penulisnya adalah kiai sebuah pondok pesantren di Tuban. Tradisi 
pesantren pada kenyataannya telah mempengaruhi cara penulisan, bahasa dan 
aksara yang digunakan oleh tafsir al-Ikli>l, yaitu menggunakan aksara Arab-Pegon. 
Pilihan ini tentu mempertimbangkan atas komunitas pembaca fafsir tersebut yang 
pada saat itu lebih akrab dengan aksara Arab-Pegon daripada aksara Latin. Di 
samping itu, model makna gandul  dipilih dalam karya tafsir al-Ikli>l ini, karena ia 
mempunyai banyak keuntungan bagi para pembaca, yaitu di samping mengetahui 
                                                                                                                                                               
K.H. Misbah Zain bin Mustafa (Surat Ad}-D}huh}a sampai Surat An-Na>s)” (Skripsi S1 Falultas 
Ushuluddin UIN Walisongo Semarang, 2015), h, 41. 
13
 Makna gandul merupakan sistem pemaknaan atas teks berbahasa Arab dengan cara 
meletakkan kata atau kalimat terjemahannya di bawah kosakata yang diterjemahkan tersebut. 
Sistem makna gandul ini disertai sejumlah rumus untuk menandai posisi kata dalam rangkaian 
kalimat. Langkah semacam ini merupakan karakter dan sekaligus tradisi yang hidup di kalangan 
pesantren. Lihat selengkapnya: Islah Gusmian, “Tafsir Al-Qur‟an Bahasa Jawa; Peneguhan 
Identitas, Ideologi dan Politik”, dalam S}uh}uf, Vol. IX, no. 1 (Juni 2016), h. 147-148. 
14
 Islah Gusmian, “Bahasa dan Aksara dalam Penulisan Tafsir al-Qur‟an di Indonesia 
Era Awal Abad 20 M”, dalam Mutawatir, Vol. V, no. 2 (Desember 2015), h. 236. 
15
 Mursalim, “Vernakulisasi al-Qur‟an di Indonesia (Suatu Kajian Sejarah al-Qur'an)”, 
dalam Jurnal Komunikasi dan Keagamaan, Vol. XVI, no. 1 (Januari 2014), h. 6. 
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makna setiap kata, pembaca juga akan mudah mengetahui posisi kata dalam 
struktur kalimat.
16
  
Dari pemaparan di atas penulis mengangkat tema Nilai-nilai Lokalitas. 
Kata nilai dalam bahasa Inggris disebut Value, dalam bahasa latin disebut Valere, 
dan secara bahasa diartikan sebagai harga. Secara umum, nilai adalah konsep yang 
menunjuk pada hal-hal yang diangap berharga dalam kehidupan manusia, yaitu 
tentang apa yang dianggap baik, layak, pantas, benar, penting indah, dan 
dikehendaki oleh masyarakat dalam kehidupannya, sebaliknya hal-hal yang 
dianggap buruk, salah, dan tidak indah dianggap sesuatu yang tidak bernilai. 
Sedangkan berbicara mengenai lokal, merujuk pada Kamus Bahasa Indonesia, 
lokal berarti terjadi (berlaku, ada) di satu tempat, tidak merata atau bersifat 
setempat.
17
 Jadi dari sini penulis menyimpulkan bahwa nilai-nilai lokalitas adalah 
tentang apa yang dianggap baik, layak, pantas, benar, penting, indah yang berlaku 
atau ada di suatu tempat, pun sebaliknya. Dalam hal ini adalah? masyarakat Jawa 
dimana mufassir tinggal.  
Lokalitas dalam bahasa menunjukkan identitas budaya yang dipakai 
dalam konteks sebuah komunitas bahasa. Sebagaimana sudah disampaikan 
sebelumnya, tafsir al-Ikli>l ditulis untuk membantu masyarakat yang menggunakan 
bahasa Jawa sebagai bahasa komunikasi dalam memahami ayat-ayat al-Quran 
sebagai pedoman hidup bagi umat Islam. Untuk tujuan tersebut, dalam banyak 
kesempatan Mishbah menafsirkan ayat-ayat al-Quran dengan memasukkan unsur-
unsur lokalitas yang ada dalam masyarakat Jawa, baik itu berupa tradisi atau 
                                                          
16
 Islah Gusmian, “Bahasa dan Aksara Tafsir di Indonesia; dari Tradisi, Hierarki hingga 
Kepentingan Pembaca”, dalam Tsaqafah, Vol. VI, no. 1 (April 2006), h. 19. 
17
 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat 
Bahasa, 2008), h. 940. 
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budaya dalam masyarakat, respon terhadap penafsiran-penafsiran tertentu dan 
lain-lainnya. Dengan memasukkan hal-hal yang bersifat lokal ini menjadikan 
tafsir al-Ikli>l sangat tampak “kejawaan”-nya. Dalam penafsirannya, Mishbah juga 
memberikan respon terhadap hal-hal atau tradisi-tradisi yang ada dalam kehidupan 
di masyarakat Jawa. 
Salah satu sikap yang diambil Mishbah adalah mengeritik atau 
mencontohkan tradisi atau kebiasaan yang berlangsung di dalam masyarakat. 
Sebagai contoh adalah penafsiran Mishbah dalam menafsirkan QS al-‘As}r ayat: 1-
2: 
 ِرْصَعْلٱَو﴿١﴾  ٍرْسُخ ىِفَل َن ََٰسن ِْلْٱ َّنِإ﴿٢﴾ 
“mulane mesti rugi, kerana pada ora nduweni anggepan yen waktu iku 
larang regane. Qola asy-Syafi‟i ra.: al-waqtu atsmanu min adz-dzahab. (waktu 
iku luweh larang regane katimbang emas). Contohe; jagong omong kosong, 
wonge rugi. Kerana kadang-kadang ngerasani wong liya. Iku ngamal kebagusane 
besuk ing akhirat bakal dirampas karo wong kang dirasani.”18 
“Maka dari itu pasti “manusia” rugi. Karena tidak mempunyai anggapan 
bahwa waktu itu mahal. Asy-Sya>fi’i > ra.berkata: al-waqtu atsmanu min adz-
dzahab. (waktu lebih berharga daripada emas). Adapun contoh “kerugian” yaitu 
bercakap-cakap yang tidak ada gunanya. Orang yang demikian pasti rugi, karena 
terkadang menggunjing orang lain. Amal kebaikan orang yang menggunjing di 
akhirat nanti akan dirampas oleh orang yang digunjing.” 
 Penafsiran di atas nampak bahwa Mis}ba>h menjelaskan bahwa waktu itu 
mahal harganya, maka janganlah orang-orang untuk berduduk-duduk tidak 
berguna dan pada akhirnya pasti akan menggunjing orang lain, pahala tidak akan 
di dapat, bahkan orang yang digunjing tadi akan mendapatkan pahala secara 
cuma-cuma. Artinya Mis}ba>h ingin merubah kebiasaan masyarakat Jawa yang 
                                                          
18
 Mishbah Mushtofa, al-Ikli>l fi> Ma’a>n at-Tanzi>l, juz 30 “Tafsir Juz ‘Amma” 
(Surabaya: al-Ihsan, t.tp), h. 142. 
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sering berkumpul-kumpul untuk membahas segala apapun dan pada akhirnya 
menggunjing kesana kemari. 
Dari gambaran penafsiran di atas, tampak jelas beberapa aspek lokalitas 
yang menjadi perhatian Mis}ba>h yang dikemukakan dalam tafsirnya. Perlu 
diketahui masyarakata Jawa ketika itu suka sekali yang namanya njagong. 
Njagong berasal dari bahasa Jawa khas pantura dimana biasanya masyarakat 
khususnya Jawa jika sehabis melaksanakan jama‟ah di masjid atau ketika waktu 
senggang mereka suka berkumpul-kumpul di serambi masjid atau di depan-depan 
rumah untuk berbicara, membahas apapun, termasuk menggunjing ke sana 
kemari.  
Inilah yang dimaksud Misbah pasti bakal rugi karena tidak mempunyai 
anggapan bahwa waktu mahal harganya. Di sini, Misbah mencoba memberikan 
respon atau kritikan terhadap kebiasaan-kebiasaan santi atau masyarakat yang 
ketika pada masa mufassir hidup melakukan kebiasaan-kebiasaan yang 
membuang-buang waktu bahkan cenderung tidak berfaedah.  
Oleh karena itu, penelitian ini akan meneliti “Nilai-Nilai Lokalitas 
Penafsiran terhadap Surat al-‘As}r dalam al-Ikli>l fi> Ma’a>ni> at-Tanzi>l (Mawi 
Bahasa Jawi) Karya Mishbah Ibn Zayn al-Mustafa>”. 
A. Rumusan Masalah 
Untuk mempermudah dalam mendeskripsikan masalah di atas, maka 
peneliti membuat rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apa saja nilai-nilai lokalitas penafsiran Mishbah Mushtofa terhadap surat al-
‘As}r dalam Tafsi>r al-Ikli>l fi> Ma’a>n at-Tan zi>l ? 
11 
 
 
 
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi nilai-nilai lokalitas penafsiran Mishbah 
Mushtofa terhadap surat „al-‘As}r dalam Tafsi>r al-Ikli>l fi> Ma’a>n at-Tan zi>l ? 
B. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai. Tujuan 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Menjelaskan nilai-nilai lokalitas penafsiran Mishbah Mushtofa terhadap surat 
al-‘As}r dalam Tafsi>r al-Ikli>l fi> Ma’a>n at-Tan zi>l 
2. Menjelaskan faktor yang mempengaruhi penafsiran Mishbah Mushtofa 
terhadap surat al-‘As}r dalam Tafsi>r al-Ikli>l fi> Ma’a>n at-Tan zi>l. 
C. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 
1. Sumbangan ilmiah bagi khazanah keilmuan Islam dalam bidang tafsir, 
khususnya yang berkaitan dengan kajian-kajian atas karya tafsir Indonesia. 
2. Menambah wawasan bagi penulis dan pembaca pada umumnya tentang nilai-
nilai lokalitas penafsiran Mishbah Musthofa terhadap surat al-‘As}r. 
D. Tinjaun Pustaka 
Sejauh pengetahuan peneliti mengenai karya yang mengkaji penafsiran 
Misbah Musthofa yaitu:  
Pertama, artikrl dalam jurnal dengan judul Aspek Lokalitas Tafsi>r Al-Ikli>l 
Fi> Ma’ani> Al-Tanzi>l Karya Mishbah Mushtofa oleh Ahmad Baidhowi, dosen UIN 
Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2015. Penelitian ini menjelaskan bahwa kitab tafsir 
al-Ikli>l merupakan media atau chanel yang digunakan oleh Mishbah Mushtofa 
untuk menyampaikan pesan-pesan al-Qur‟an kepada umat Islam, khususnya 
masyarakat yang menggunakan bahasa Jawa sebagai alat berkomunikasinya. 
Penggunaan bahasa Jawa sebagai alat komunikasi yang dilakukan oleh Mishbah 
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Mushtofa tentu saja karena adanya tujuan-tujuan tertentu, yaitu agar pesan-pesan 
yang disampaikan dalam kitab tafsir tersebut lebih bisa dipahami oleh 
komunikannya karena karakter dari bahasa yang digunakannya.
19
 
Kedua, artikel dalam Jurnal dengan judul Penafsiran Sufistik Surat Al-
Fa>tihah dalam Tafsi>r Taj al-Muslimi>n dan Tafsi>r al-Ikli>l fi Ma’ani> al-Tanzi>l yang 
ditulis oleh Iskandar mahasiswa IAIN Samarinda 2015. Penelitian ini 
memfokuskan masalah pada tafsir sufsitik Surat Al-Fa>tihah  yang terdapat dalam 
dua karya KH. Mishbah Mushtofa, yaitu Kitab Tafsir Taj al-Muslimi>n dan Tafsi>r 
al-Ikli>l. Kajian sufistik ini merupakan salah satu corak dari beberapa corak 
penafsiran lainnya, yaitu Fiqhi dan Ilmi. Penelitian ini akan melihat sisi kelebihan 
dan kekurangan dari penafsiran sufistik yang dilakukan pengarangnya. Kemudian, 
peneliti akan menempatkan hasil karya tafsir sufistik KH. Mishbah Mushtofa ini 
ke dalam wacana penafsiran modern, sehingga akan terlihat sejauh mana 
sumbangsihnya dalam kehidupan.
20
 
Ketiga, skripsi yang berjudul “Penafsiran K.H.Mihsbah Mushtofa 
terhadap Ayat-Ayat Tentang Amar Ma‟ruf dalam Kitab Tafsi>r al-Ikli>l fi Ma’ani> 
at-Tanzi>l”. Skripsi ini ditulis oleh Kusminah, mahasiswa Universitas Islam Negeri 
(UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta. Pembahasan skripsi mengenai ayat tentang 
implementasi menjalankan kebaikan dan mencegah keburukan, metode yang 
digunakan dalam penelitiannya adalah tematik dimana ayat-ayat yang mengenai 
                                                          
19
 Ahmad Baidowi, “Aspek Lokalitas Tafsir Al-Ikli> Fi> Ma’ani> Al-Tanzi>l”, dalam Nun, 
Vol. I, no. 1, (2015), h. 46-47. 
20
 Iskandar, “Penafsiran Sufistik Surat Al-Fa>tihah dalam Tafsi>r Taj al-Muslimi>n dan 
Tafsi>r al-Ikli>l fi Ma’ani> al-Tanzi>l”, dalam Fenomena, Vol. VII, no. 2, (2015), h. 196. 
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amar ma‟ruf nahi munkar dikumpulkan lalu dianalisis menurut kitab tafsir al-
Ikli>l.21 
Keempat, artikel dalam jurnal yang disusun oleh Supriyanto dengan  judul 
“Kajian al-Qur‟an dalam Tradisi Pesantren: Telaah atas Tafsir al-Ikli>l fi> Ma’ani> 
al-Tanzi>l”. Penelitian ini menjelaskan kontribusi KH. Mishbah Mushtofa dalam 
tafsir al-Ikli>l fi> Ma’ani> al-Tanzi>l secara langsung maupun tidak, telah memebri 
warna baru di kalangan ulama pesantren, baik mereka yang sezaman maupun 
generasi sesudahnya. Melalui  karyanya ini kita bisa melihat bahwa ulama (kiai) 
yang berada di lingkungan pesantren juga memiliki kekayaan akademis yang 
tinggi dalam tradisi penafsiran al-Qur‟an . Mishbah Musthofa telah menunjukkan 
bahwa kiai juga memiliki kemampuan untuk menyusun sebuah karya tafsir yang 
komperehensif yang patut disejajarkan dengan karya-karya tafsir al-Qur‟an yang 
pernah lahir di Nusantara.
22 
Kelima, skripsi berjudul “Studi Analisis Hadits Tafsi>r al-Ikli>l Karya 
K.H,Mishbah Zain Bin Mushtofa (Surat ad-Dhuha Sampai Surat An-Nash)” 
Skripsi di IAIN Walisongo Semarang ini disusun oleh Muhammad Sholeh. 
Skripsi tersebut membahas mengenai hadits-hadits yang terdapat dalam surat ad-
Dhuha sampai an-Nash dan dicari kualitas dan kuantitas dari beberapa hadits yang 
telah ditemukan dalam surat tersebut. Di dalam tulisannya pun terdapat biografi 
                                                          
21
 Kusminah, “Penafsiran K.H.Mihsbah Mushtofa terhadap Ayat-Ayat Tentang Amar 
Ma‟ruf dalam Kitab Tafsi>r al-Ikli>l fi Ma’ani> at-Tanzi>l”, (Skripsi S1Fakultas Ushuluddin 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta) 
22
 Supriyanto, ” Kajian al-Qur‟an dalam Tradisi Pesantren: Telaah atas Tafsir al-Ikli>l fi> 
Ma’ani> al-Tanzi>l”, dalam Tsafaqah Vol. 12, No. 2, (November 2016), h. 297. 
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dari K.H. Misbah Musthafa dan perjalanan hidupnya.
23
Berdasarkan penelusuran 
literatur yang telah dilakukan oleh penulis, belum ada studi yang secara spesifik 
membahas tentang nilai-nilai lokalitas penafsiran terhadap surat al-‘As}r  dalam al-
Ikli>l  karya Mis}ba>h Mus}t}afa>. 
 
B. Kerangka Teori 
Penelitian ini memakai teori tafsir Ami>n al-Khu>lli> dalam kitab 
Mana>hij al-Tajdi>d fi al-Nahwi wa al-Bala>ghah wa al-Tafsi>r wa al-Adab. 
Di dalam kitab ini disebutkan bahwa terdapat dua studi untuk mempelajari 
al-Qur‟an, yaitu studi seputar al-Qur‟an (dira>sah ma h}aula al-Qur’a>n) dan 
studi dalam al-Qur‟an itu sendiri (dira>sah ma> fi> al-Qur’a>n nafsih).24 
Meskipun teori Amin al-Khulli semula untuk mengkaji teks al- 
Qur‟an, tetapi dalam penelitian ini, teori tersebut akan digunakan untuk 
menganalisis nilai-nilai lokalitas penafsiran Mis}ba>h Mush}afa>terhadap 
surat al-‘As}r dalam tafsir al-Ikli>l. Sehingga dira>sah ma h}aula al-Qur’a>n 
menjadi dira>sah ma h}aula al-tafsi>r, dan dira>sah ma> fi> al-Qur’a>n nafsih 
menjadi dira>sah ma> fi> al-tafsi>r nafsih. 
Studi seputar al-Qur‟an (dira>sah ma h}aula al-Qur’a >n) adalah studi 
yang di dalamnya terdapat kajian khusus dan dekat dengan al-Qur‟an, 
serta kajian umum dan jauh dari al-Qur‟an. Kajian khusus merupakan 
sesuatu yang harus diketahui, yang berkaitan dengan hal-hal di seputar al-
                                                          
23
 Muhammad Sholeh, “Studi Analisis Hadits Tafsi>r al-Ikli>l Karya K.H,Mishbah Zain 
Bin Mushtofa (Surat ad-Dhuha Sampai Surat An-Nash)”, (Skripsi S1Fakultas Ushuluddin 
Universitas Islam NegeriWalisongo Semarang, 2015). 
24
 Ami>n al-Khu>lli>, Mana>hij al-Tajdi>d fi al-Nahwi wa al-Bala>ghah wa al-Tafsi>r wa al-
Adab (Beiru>t: Da>r al-Ma’rifah, t.th), h. 307.  
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Qur‟an, seperti asba>bunnuzu>l. Kajian umum seputar al-Qur‟an yakni 
kajian yang berkaitan dengan latar belakang materiil dan spiritual tempat 
di mana al-Qur‟an muncul.25  
Penggunaan studi ini dalam kajian tafsir, maka akan digunakan 
untuk mengkaji teks yang mempresentasikan ruang-ruang budaya yang 
beragam dimana teks itu muncul, seperti latar belakang kehidupan 
mufasir, asal usul keilmuan mufasir, buku bacaan yang digunakan mufasir 
untuk rujukan tafsir. 
Studi di dalam al-Qur‟an (dira>sah ma> fi> al-Qur’a >n nafsih), yaitu di 
mulai dengan analisa kosa kata. Dalam bidang sastra, kosa kata ini 
digunakan untuk mempertimbangkan aspek perkembangan makna kata, 
dan pengaruhnya terhadap perkembangan tersebut. Pengaruhnya akan 
berbeda antar generasi karena pengaruh psikologis, sosial, dan faktor 
peradaban suatu umat.
26
 Sehingga dalam penelitian ini, studi ini digunakan 
penulis untuk membantu dalam mengkaji pemikiran Mis}ba>h Mush }afa> 
terhadap surat al-‘As}r. 
C. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini dikategorikan ke dalam jenis penelitian library 
research (penelitian kepustakaan), yaitu penelitian yang menitik-
beratkan pembahasan yang bersifat kepustakaan. Kajian dalam 
penelitian ini dilakukan dengan menelaah tafsir al-Ikli>l. Penelitian ini 
                                                          
25
 Ibid., h. 308. 
26
 Ibid., h. 312. 
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bersifat deskriptis-analitis, yaitu memaparkan data kemudian 
menganalisa data tersebut sehingga mendapatkan kesimpulan atas 
sesuatu yang diteliti. 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah bahan pustaka dengan 
klasifikasi bahan pustaka primer dan skunder. Data primer adalah 
karya yang ditulis oleh Mis}ba>h Mush }afa> (al-Ikli>l). Sedangkan data 
skunder adalah tulisan tokoh tersebut yang berkaitan langsung maupun 
tidak langsung dengan penelitian ini maupun sumber lain, seperti tafsir 
lainnya maupun data-data tentang surat al-‘As}r baik dari literatur tafsir 
ataupun tidak, serta informasi biografis mengenai tokoh tersebut. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data adalah 
mengumpulkan berbagai data dari sumber yang berkaitan dan relevan 
dengan penelitian, baik data primer, yaitu karya tafsir dari Mis}ba>h 
Mush }afa>, serta penafsirannya terhadap surat al-‘As}r. Dan data skunder 
yang berupa tulisan-tulisan yang berkaitan dengan penelitian. 
Selanjutnya data diseleksi sesuai aspek yang dibahas. 
4. Analisis Data 
Setelah pengumpulan data, langkah selanjutnya yaitu analisa 
data. Setelah terkumpul, data-data tersebut diolah dengan teknik 
deskriptif-analitis. Dalam hal ini, langkah tersebut dilakukan dengan 
cara: Pertama, mendeskripsikan latar belakang dan penafsiran tokoh 
tersebut. Kedua, menganalisis penafsiran-penafsirannya terhadap surat 
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al-‘As}r. Ketiga, menganalisinya untuk dapat menjawab pertanyaan 
yang mendasari penelitian ini dan untuk menjelaskan kelebihan dan 
kekurangan tafsir tersebut. 
D. Sistematika Pembahasan 
Penulisan skripsi ini agar menjadi sistematis, maka penulis 
membuat sistematika pembahasan sebagai berikut: 
Bab pertama yaitu pendahuluan. Dalam bab ini menjelaskan 
tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode 
penelitian, serta sistematika pembahasan. 
Bab kedua berisi tentang riwayat hidup Misbah Mustafa, yakni 
terdiri dari potret kehidupan, pendidikan, organisasi dan gambaran tentang 
tafsir al-Ikli>l. 
Bab ketiga memuat nilai-nilai lokalitas penafsiran Mishbah 
Musth}ofa terhadap surat al-‘As}r. 
Bab keempat adalah analisis data yang diperoleh yang 
menggambarkan tentang nilai-nilai lokalitas penafsiran Misbah Mustafa 
>terhadap surat al-‘As}r. 
Bab kelima adalah penutup. Dalam bab ini penulis menyimpulkan 
dari hasil analisa yang telah dikemukakan sebagai jawaban atas 
permasalahan yang dikaji, serta berisi saran-saran, dan diakhiri dengan 
kata penutup. 
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BAB II 
BIOGRAFI MISHBAH MUSTAFA BESERTA TAFSIRNYA 
A. Biografi Misbah Mustafa 
1. Potret Kehidupan 
Mishbah bin Zayn Mustafa atau yang kemudian lebih dikenal 
dengan nama Misbah Mustafa merupakan seorang kiai di Pondok 
Pesantren al-Balagh yang berada di Desa Bangilan,Tuban, Jawa 
Timur. Misbah Mustafa dilahirkan di Pesisir Utara Jawa Tengah, di 
kampung Sawahan, Gang Palem, Rembang tahun 1917. Misbah 
Mustafa memiliki beberapa saudara dari beberapa perkawinan 
ayahnya. Ayahnya, Misbah Mustafa menikah pertama kali dengan 
Dakilah dan memiliki dua putra, Zuhdi dan Maskanah, kemudian 
menikah lagi dengan Khadijah dan kemudian memiliki putra Mashadi 
(kemudian dikenal Bisri Mushthafa, penulis Tafsi>r al-Ibrīz Li Ma‟rifah 
Tafsīr al-Qur‟ān al-„Azīz), dan terakhir menikah dengan Ummu 
Salamah yang kemudian melahirkan Mishbah dan Maksum.
27
  
Nama kecil Misbah Mustafa adalah Masruh. Nama Mishbah bin 
Zayn Mustafa sendiri digunakan setelah beliau menunaikan ibadah 
haji. Ayahnya dikenal masyarakat sebagai seorang taat beragama, 
disamping sebagai pedagang batik yang sukses, oleh karena itu 
keluarga Masruh dikenal sebagai keluarga yang cukup berada untuk 
ukuran ekonomi saat itu. 
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 Biografi ini merujuk pada refrensi yang ditulis oleh Ahamd Baidowi, Aspek Lokalitas 
Tafsi>r Al-Ikli>l Fi> Ma’ani> Al-Tanzi>l, Jurnal dalam Nun, Vol. 1, No. 1, 2015. 
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Sepeninggal ayahnya, Mishbah lantas diasuh oleh kakak tirinya, 
yaitu H. Zuhdi. Mishbah tumbuh berkembang dalam tradisi pesantren 
bersama kakaknya, Bisri Mushtofa. 
28
 Setelah menikah  Bisri dan 
Mishbah berpisah. Bisri menjadi menantu KH. Khalil, dinikahkan 
dengan anaknya yang bernama Ma‟rufah, yang akhirnya diamanahi 
untuk mengelola pondok pesantren di Rembang, sedangkan Mishbah 
dijodohkan oleh KH. Ahmad bin Su‟aib dengan cucunya Masrurah di 
Bangilan Tuban, dan akhirnya juga diamanahi untuk mengelola 
pondok pesantrennya. Dari perkawinannya ini, Mishbah dikaruniai 
lima orang anak, yakni Syamsiyah, Hamnah, Abdul Malik, 
Muhammad Nafis dan Ahamd Rafiq.  
Di kalangan santri dan masyarakat Mishbah terkenal tegas dan 
teguh dalam mengambil keputusan hukum agama. Bahkan ia pernah 
diincar oleh rezim Orde Baru karena menentang kebijakan yang 
ditetapkan pemerintah, diantranya adalah permasalahan Keluarga 
Berencana (KB). Pada saat itu pemerintah gencar menyerukan kepada 
masyarakat untuk melaksanakan program KB, Mishbah menentangnya 
dan mengeluarkan fatwa bahwa hukum KB adalah haram.
29
 
2. Pendidikan Mishbah Mustafa 
Seperti yang dikemukakan oleh Islah Gusmian dalam 
peneletiannya, diketahui, setelah ayahnya wafat, Mishbah bersama 
kakak dan dua adiknya diasuh oleh kakak tirinya, yaitu H. Zuhdi. Pada 
                                                          
28
 Bisri Mushtofa adalah ayah dari budayawan dan juga kyai di Indonesia KH. Mushtofa 
bisri (Gus Mus), dan juga penulis dan pengarang Tfsir Nusantara Al-Ibri>z. 
29
 Supriyanto, ‚ Kajian al-Qur’an dalam Tradisi Pesantren‛, dalam Tsaqofah, Vol. 12, 
No. 2 (November, 2016), h. 285. 
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tahun 1933, Misbah menyusul kakaknya, Bisri Mustofa, nyantri 
dipesantren Kasingan untuk mendalami ilmu agama di pesantren 
tersebut. Di pesantren ini, ia di bawah asuhan KH. Cholil bin Harun, 
yang kelak menjadi mertua Bisri Mustofa. Sebelum belajar di 
pesantren ini, Mishbah belajar di lembaga pendidikan formal, dan lulus 
dari Sekolah Rakyat (SR) diRembang.  Oleh H. Zuhdi mereka 
biasanya diberi bekal Rp. 1,25 untuk hidup berdua. Karena merasa 
kurang cukup, sebagai kakak, Bisri berjualan kitab yang ia ambil dari 
toko kakaknya, H.Zuhdi. Di pesantren KH. Cholil ini Mishbah 
menimba ilmu-ilmu agama. Seperti layaknya di pesantren tradisional 
yang lain, sebagai santri pemula. 
Mishbah memulai mempelajari ilmu-ilmu gramatika Arab. Di 
antara kitab yang dipelajarinya pada tingkatan awal adalah 
Jurµmiyyah, Imrit}>i, Maqsµd, dan Alfiyah. Ketika mempelajari ilmu-
ilmu gramatikal tersebut, Mishbah mampu menghafal nadzam Alfiyah 
yang berisi seribu bait. Bahkan, dari keseluruhan murid kiai Cholil, 
hanya Mishbah dan Bisri, yang bisa menirukan dengan sempurna 
kekhasan nadzam Alfiyah yang dilagukan sang guru. Karena 
keistimewaan itu, mereka berdua menjadi murid kesayangan sang 
guru. Selain ilmu gramatika Arab, Mishbah juga mempelajari bidang-
bidang yang lain, seperti fiqih, hadis, tasawuf, ilmu kalam, tafsir, 
beserta kitab-kitab lainnya. Selain menjadi santri yang diberi perhatian 
khusus oleh kiai Cholil, karena kepandaiannya, menurut penuturan 
Mustofa Bisri, hal itu sebagai wujud balas budi terhadap ayah mereka. 
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diketahui bahwa pada saat menunaikan ibadah haji, kiai Cholil 
kehabisan bekal, lalu tidak sengaja bertemu dengan ayah Mishbah. 
Oleh H. Zaenal, kiai Cholil diberi bekal berupa makanan dan uang 
untuk menyelesaikan ibadah haji. Selesai belajar di pesantren 
Kasingan di bawah asuhan kiai Cholil, pada tahun 1357 H, Mishbah 
kemudian nyantri di pesantren Tebu Ireng, Jombang, di bawah asuhan 
KH. Hasyim Asy‟ari, pendiri NU.  Di pesantren Tebu Ireng, Mishbah 
belajar kitab-kitab klasik dalam berbagai bidang ilmu. Di pesantren ini 
pula iamulai terkenal kecakapanya dan menjadi rujukan dalam bidang 
ilmu bahasa, sehingga disegani oleh teman-temanya, baik yang yunior 
ataupun senior. Hal ini wajar karena sewaktu masih dipesantren 
Kasingan ia telah hafal berkali-kali kitab Alfiyah.
30
  
Sepulang dari nyantri di pesantren Tebu Ireng, Mishbah pulang 
ke kampung halamannya dan kemudian diambil menantu oleh KH. 
Ridwan, pengasuh pondok pesantren al-Balagh, Bangilan, Tuban 
.Pernikahan Mishbah ini sejatinya merupakan kehendak kiai Ahmad 
Suaib yang ingin menjodohkannya dengan cucunya. Dari 
perkawinanya ini, Mishbah dikaruniai lima orang anak, sebagaimana 
yang telah penulis kemukaan di atas. Dari wawancara bersama KH. 
Muhammad Nafis, Islah Gusmian menjelaskan bahwa  oleh sang 
mertua, kiai Misbah diminta untuk membantu mengajar di pesantren 
Al-Balagh tersebut. Keseriusan dan kepiawaiannya dalam 
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 Latar belakang pendidikan Mishbah Mushtofa ini mengambil refrensi yang ditulis oleh 
Islah Gusmian, lihat,  K.H Misbah Ibn Zainul Mushthafa (1916-1994): Pemikir dan Penulis Teks 
Keagamaan dari Pesantren, Jurnal dalam Lektur Keagamaan, Vol. 14, No. 1, 2016. 
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mengajarkan ilmu-ilmu agama mulai dari ilmu bahasa, fiqih, tafsir, 
hadis, dan ilmu-ilmu yang lain. Mishbah Mustafa, Shalat dan 
Tatacaranya diperhatikan dengan seksama oleh mertuanya. Melihat 
keseriusan kiai Mishbah tersebut, sang mertua kemudian menyerahkan 
pesantren kepada Mishbah untuk dirawat dan diasuhnya dengan total. 
Seperti lazimnya yang berlaku di pesantren tradisional, Mishbah 
mengajarkan ilmu agama dengan memakai metode bandongan
31
 dan 
sorogan
32
. Dalam mengajar, terutama ketika sorogan, ia tak segan-
segan memarahi santri yang tidak bisa memahami atau menghafal 
pelajaran yang telah diberikan. Sikap keras dan tegas Mishbah ini juga 
diperlakukan ketika ia mengajar putra-putranya sendiri. Disebabkan 
sikapnya yang keras dan tegas dalam mendidikdan mengajar tersebut, 
Mishbah tidak pernah mempunyai santri dalam jumlah yang banyak. 
Dalam setiap periode, santri yang datang untuk belajar di pesantren Al-
Balagh hanya berkisar antara 20-30 orang. Dengan jumlah yang sedikit 
ini, dimanfaatkan kiai Mishbah untuk mendidik mereka dengan serius 
dan istiqomah.
33
 
3. Organisasi  
Mishbah salah satu penulis tafsir al-Qur‟an berbahasa Jawa yang 
hidup dalam tradisi masyarakat pesisir-pesantren dan mengabdikan 
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 Kegiatan pembelajaran bagi santri yang lebih menitik-beratkan pada pengembangan 
kemampuan individu di bawah bimbingan kyai atau ustadz, dalam pengalaman penulis biasanya 
santri berkumpul disuatu majlis yang sudah ditetapkan dimana sudah ada kyai atau ustadz 
kemudian santri maju membawa kitab gundul atau kosong kemudian membaca dan memaknainya 
dengan menggunakan bahasa Jawa.  
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 Islah Gusmian, lihat,  K.H Misbah Ibn Zainul Mushthafa (1916-1994): Pemikir dan 
Penulis Teks Keagamaan dari Pesantren, h. 119-120.  
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dirinya untuk dunia pesantren. Ia bukan hanya kiai, dalam pengertian 
akademis yang menguasai ilmu-ilmu keislaman, tetapi juga kiai dalam 
pengertian sosial-budaya yang mengajar santri sekaligus pengasuh 
pondok pesantren, serta berinteraksi dengan masyarakat dan 
pemerintah.
34
 Pemikirannya banyak dicurahkan dalam bidang 
keagamaan, pendidikan, sosial, ekonomi dan politik.
35
 
Salah satu interaksi dan pemikirannya di bidang politik adalah ia 
pernah aktif dalam kegiatan politik yang berafiliasi dengan beberapa 
partai politik (NU, Masyumi, dan Golkar). Namun karena ada 
perselisihan tentang masalah keabsahan BPR (Bank Penkreditan 
Rakyat), beliau keluar. Mishbah Mustafa beranggapan bahwa BPR 
mempraktekan riba, oleh karena itu haram. Sementara itu partai NU 
menganggap bunga bank bukan riba, sehingga tidak masalah. 
Perbedaan pandangan ini merupakan salah satu pemicu keluarnya 
Mishbah dari partai NU. Setelah keluar dari partai NU, beliau 
kemudian masuk kepartai Masyumi, meskipun tidak lama. Beliau 
kemudian keluar dan masuk partai PII (Partai Persatuan Indonesia). 
Keikutsertaan beliau dalam parta PII juga tidak berlangsung lama, 
karena Mishbah kemudian masuk partai Golkar. Dalam partisipasinya 
di partai golkar pun tidak berlangsung lama, kemudian beliau keluar 
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 Islah Gusmian ‚Bahasa dan Aksara dalam Penulisan Tafsir al-Qur’an di Indonesia 
Era Awal Abad 20 M‛, h. 235. 
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 Ahmad Mun’im, ‚Hak-hak Perempuan dalam Perkawinan (Studi Komparatif 
Pemikiran Misbah Mustofa dan Husein Muhammad)‛, (Tesis S2 Fakultas Syari’ah dan Hukum 
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dan berhenti sama sekali dari kegiatan politik.
36
 Tujuan Mishbah terjun 
di dunia politik adalah untuk berdakwah. Selama aktif dalam kegiatan 
politik tersebut, ia sering berdiskusi dengan teman-teman dalam 
partainya terutama masalah yang sedang trend di masyarakat.
37
 Seperti 
yang penulis kemukakan di atas bahwa ia menentang dengan 
mengeluarkan fatwa haram tentang program Keluarga Berencana (KB) 
dan (MTQ) Musabaqah Tilawatil Qur‟an yang dicanangkan pada rezim 
Orde baru. Setelah berhenti dari panggung politik, ia menghabiskan 
waktunya untuk menulis.  
Mishbah dipanggil oleh Allah SWT pada usia 78 tahun, tepatnya 
pada hari Senin, 7 Dzulqa„dah 1414 H, bertepatan dengan 18 April 
1994 M, dengan meninggalkan dua orang istri dan lima orang anak. 
Selain itu ia juga  Muslimîn yang baru selesai empat jilid, serta 6 buah 
kitab Arab yang belum sempat diberi judul. 
B. Seputar Al-Ikli>l Fi> Ma’ani> Al-Tanzi>l 
1. Profil Al-Ikli>l Fi> Ma’ani> Al-Tanzi>l 
Kitab Tafsīr  al-Iklīl  fī  Ma’ānī  al-Tanzīl  yang  ditulis  oleh  
Mishbah Mustafa ini  terdiri  atas  30  juz  dan  dicetak  sebanyak  30  
jilid.  Setiap  jilid  berisi  penafsiran  terhadap  setiap  juz  dari  al-
Qur’an. Jilid 1 merupakan penafsiran terhadap al-Qur’an juz 1, jilid 2 
untuk juz 2 dan seterusnya hingga jilid 30 yang berisi penafsiran KH 
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 Ahmad Syarofi, Penafsiran Sufi> Su>rah al-Fa>tihah dalam Tafsi>r Taj al-Muslimi>n dan 
Tafsi>r al-Ikli>l karya KH. Mishbah Mushtofa, (Semarang: IAIN Walisongo, 2008), h. 29. 
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 M. Baihaqi Asadillah, ‚Pemaknaan kata Wail dalam Kitab Tafsir al-Iklil fi Ma’ani 
al-Tanzil Karya KH. Misbah bin Zainil Mushtofa‛, (Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 
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Mishbah atas kitab suci al-Qur’an juz 30. Setiap juz dicetak dengan 
sampul yang berbeda warnanya dengan juz yang lain.
38
 
Juz 1 (137 halaman), Juz 2 (142 halaman), Juz 3 (184 halaman), 
Juz 4 (245 halaman), Juz 5 (143 halaman), Juz 6 (157 halaman), Juz 7 
(145 halaman), Juz 8 (190 halaman), Juz 9 (210 halaman), Juz 10 (294 
halaman), Juz 11 (249 halaman), Juz 12 (180 halaman), Juz 13 (178 
halaman), Juz 14 (185 halaman), Juz 15 (236 halaman), Juz 16 (108 
halaman), Juz 17 (123 halaman), Juz 18 (140 halaman), Juz 19 (114 
halaman), Juz 20 (136 halaman), Juz 21 (141 halaman), Juz 22 (129 
halaman), Juz 23 (127 halaman), Juz 24 (97 halaman), Juz 25 (117 
halaman), Juz 26 (88 halaman), Juz 27 (80 halaman), Juz 28 (94 
halaman), Juz 29 (117 halaman), Juz 30 (192 halaman).
39
  
Masing-masing  juz  yang  ditafsirkan  terlihat  bahwa  
penafsiran yang paling tebal adalah juz 10 sebanyak 294 halaman, 
sementara  yang  paling  sedikit  80  halaman  yaitu  juz  27.  Mulai  
juz  1  hingga  juz  29,  halaman  ditulis  secara  berkelanjutan  
berakhir  di  halaman 4482. Sedangkan untuk juz 30 yang diberi nama 
Tafsi>r Juz ‘Amma Fī Ma‘ānī al-Tanzīl ditulis dengan halaman 
tersendiri, yaitu mulai halaman 1 hingga halaman 192.
40
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 Ahmad Baidowi, ‚Aspek Lokalitas Tafsir Al-Ikli> Fi> Ma’ani> Al-Tanzi>l‛, dalam Nun, 
Vol. I, no. 1, (2015), h. 40. 
39
 Mishbah Mushtofa, al-Ikli>l fi> Ma’a>n at-Tanzi>l, juz 1-29, (Surabaya: al-Ihsan, t.tp). 
40
 Mishbah Mushtofa, al-Ikli>l fi> Ma’a>n at-Tanzi>l, juz 30 ‚Tafsir Juz ‘Amma‛ (Surabaya: 
al-Ihsan, t.tp). 
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2. Latar Belakang Penulisan 
Kitab tafsir ini diberi nama al-Ikli>l fi> Ma’ani al-Tanzi>l yang 
berarti mahkota. Menurut Misbah mahkota merupakan sesuatu yang 
berharga yang dimiliki setiap orang. Dengan demikian tafsir ini 
diharapkan menjadi sesuatu yang berharga bagi setiap orang dan dapat 
digunakan sebagai petunjuk dalam menjalankan kehidupan. Penulisan 
kitab ini dengan menggunakan Bahasa Jawa karena memang ditujukan 
khusus untuk orang yang menggunakan bahasa Jawa  baik,  yang  ada  
di  sekitar  daerahnya  maupun  di  tempat  lain.  
Walaupun dalam muqaddimah tafsir tersebut, Mishbah tidak 
menjelaskan bahwa tafsir ini memasukkan unsur nilai-nilai lokalitas di 
dalamnya, namun bisa dilihat dari muatan tafsir dan tampilannya 
bahwa tersebut memiliki ciri khas Jawa, yakni mulai dari bahasa, 
aksara, dan contoh-contoh penafsiran beliau yang memasukkan 
kebiasaan-kebiasaan masyarakat Jawa, khususnya di daerah mufasir 
tinggal. Penggunaan Bahasa Jawa dalam tafsir al-Iklīl ini akan 
memudahkan orang-orang untuk memahami dan mencerna makna 
yang terkandung di dalam al-Qur‟an. Selain untuk memudahkan 
masyarakat mengerti isi  al-Quran,  penulisan  kitab  al-Iklīl  ini  
dilakukan karena Mis}ba>h menyaksikan  kehidupan  masyarakat  di 
sekelilingnya, yang menurutnya, tidak mementingkan keseimbangan 
kepentingan dunia  maupun  akhirat.  Banyak  orang  yang  hanya  
mementingkan  kehidupan  duniawi  saja  dan  mengesampingkan  
kehidupan  akhirat. Maka dari itu Mis}ba>h mempunyai pandangan 
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bahwa dakwah dengan tulisan lebih efektif daripada dengan ceramah. 
Metode ceramah hanya bisa diingat sesaat, dan akan mudah dilupakan, 
sedangkan dengan tulisan, bisa dibaca kapanpun ketika seorang 
menginginkannya. Dari motivasi tersebut timbul semangat Mishbah 
untuk menulis kitab tafsir al-Qur‟an.  
Dengan harapan umat Islam mampu memahami al-Qur‟an dan 
menjadikannya sebagai petunjuk, sehingga bisa menggunakan al-
Qur‟an dan sunnah ketika menghadapi segala macam permasalahan 
umat Islam, baik dalam bidang fiqih, akidah, akhlak dan lain 
sebagainya. Dengan hadirnya al-Iklīl diharapkan al-Quran akan benar-
benar  menjadi  gemblengan  bagi  kaum  muslimin  supaya  mereka  
mempunyai  pribadi  kokoh,  tidak  mudah  goyah  karena  pengaruh  
lingkungan. Mishbah menulis: 
“Al-Qur‟an suwijine kitab suci saking Allah kang wajib 
digunaake kanggo tuntunan urip dening kabeh kawulane Allah kang 
padha melu manggon ana ing bumine Allah. Saben wong Islam wajib 
ngakoni  yen  al-Qur‟an  iku  dadi  tuntunan  uripe,  yaiku  artine  
ucapan “wa  al-Qur‟ān  imāmī”.  Wong  Islam  ora  kena  urip  ing  
bumine Allah nganggo tuntunan sak liyane al-Qur‟an. Ora kena urip  
cara  wong  kafir,  utawa  wong  Hindu  utawa  wong  Budha  utawa 
cara apa bahe.
41
 
 
Sementara itu, Musthofa Bisri (Gus Mus) menambahkan, bahwa 
pemberian nama tafsir al-Ikli>l fi> Ma’anini al-Tanzi>l ini, merupakan 
pengaruh dari gaya bahasa kitab-kitab Timur Tengah yang ada saat itu. 
Kitab-kitab Timur Tengah biasanya menggunakan gaya bahasa yang 
bersajak (kata awal dengan akhir senada). Misalnya kitab al-Tafsi>r wa 
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al-Mufassiru>n, Bida>yah al-Mujtah{ id fi> Niha>yah al-Muqtas{id, dan 
lainnya. Kitab ini juga demikian menggunakan nama depan dan akhir 
yang senada, yakni al-Ikli>l dan diakhiri dengan kata al-Tanzi>l. Hal 
serupa juga terdapat pada kitab tafsir yang sejaman, yakni kitab Tafsir 
al-Ibri>z li Ma‘rifah al-Qur’a>n al-‘Azi>z, karya Bisri Mustafa.42 
3. Sistematika Penulisan 
Dalam penyajiannya, kitab tafsir ini disajikan secara beruntut 
berdasarkan urutan surah dalam Mushaf Usmani, dimulai dari Surah 
al-Fatihah dan diakhiri Surah al-Nas. Mishbah memulai penafsirannya 
dengan memberikan makna kosakata (ditulis miring di bawah ayat) 
sebagaimana terdapat dalam kitab-kitab kuning. Kemudian, di 
bawahnya diberikan terjemahan ayat dan di bagian paling bawah 
adalah penafsirannya.  
Pada setiap surah diawali dengan menguraikan jumlah ayat, di 
mana turunnya surah, sebab yang melatarbelakangi turunnya ataupun 
masalah yang berkaitan dengan isi surah yang dikaji. Tulisan ayat dan 
tafsirnya ditandai dengan nomor abjad Arab, bila ayatnya 
menunjukkan ayat satu maka dalam penafsirannya juga diberi tanda 
nomor satu, begitu juga dengan keterangan tafsirannya.  
Hal ini bertujuan supaya orang yang membaca mudah untuk 
memahaminya. Dalam tafsirannya, Mishbah juga memberikan tanda 
simbol (جك) yang menunjukkan arti keterangan atau tafsiran dari ayat 
tersebut. Sesekali juga pengarang menggunakan istilah ( ُحّيب ) untuk 
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memberikan keterangan  tambahan,  dan  juga  ( ڠيهيڤڠا ) untuk  sesuatu  
yang  perlu diingat. Dalam kitab ini di pojok atas bagian kanan 
digunakan untuk nama surah, di bagian tengah digunakan untuk juz, di 
bagian pojok kiri digunakan untuk halaman kitab. 
Sedangkan penyusunan kitab ini ditulis per juz dan dijilid 
sehingga menjadi 30 jilid, dicetak oleh al-Ihsan Offset Surabaya, 
dengan kertas buram, akan tetapi warna sampul dicetak dengan warna 
yang berbeda-beda. Misalnya dalam juz pertama sampul diwarnai 
dengan warna biru, juz 29 diwarnai dengan hijau muda, juz 30 
diwarnai dengan warna merah, dan lain sebagainya. Tidak ada 
keterangan yang eksplisit kenapa sampul warnanya dibuat berbeda-
beda.
43
 
4. Metode Penulisan 
Dapat dipastikan bahwa dalam menafsirkan al-Qur‟an Mishbah 
menggunakan metode tah{li>li>, karena beliau menjelaskan seluruh aspek 
yang terkandung dalam ayat-ayat al-Qur‟an. Di dalam tafsirnya, 
Misbah mengikuti runtutan ayat, sebagaimana dalam mushaf, mulai 
dari Surah al-Fatihah sampai al-Nas, secara beruntutan. Dalam hal ini, 
beliau memulai penafsirannya dengan mengemukakan kosakata yang 
ditulis mencong, dengan tulisan yang lebih kecil, ditulis di bawah 
setiap teks pada ayat al-Qur‟an, kemudian diikuti dengan penjelasan 
mengenai arti global (terjemahan) ayat.  
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Setelah menerangkan kosakata, beliau menguraikan makna ayat 
satu per satu, dengan uraian yang luas, dalam hal ini beliau banyak 
menggunakan ijtihad (bi  al-ra’yi>) dalam penafsirannya. Walaupun 
demikian, Misbah juga menjelaskan kata-kata dan istilah-istilah yang 
kurang jelas dengan menghubungkannya dengan ayat dan surah lain. 
Penggunaan hubungan internal (muna>sabah) ini sangat terlihat jelas 
dalam  tafsir  ini. Selain itu, beliau juga menggunakan hadis Nabi 
SAW atau sahabat, sesuai dengan keahlian yang dimilikinya, sebagai 
landasan hukum dalam menafsirkankan ayat.  
Hadis-hadis yang dikutib Misbah tersebut dapat dikategorikan 
menjadi tiga hal, yakni sebagai penjelas ayat yang sedang ditafsirkan, 
kemudian hadis yang termasuk dalam kategori asb>b  al-nuzu>l, dan 
hadis-hadis yang bersifat untuk menunjukkan keutamaan suatu ayat 
atau surah dalam al-Qur‟an. Selain mendasarkan pada ayat-ayat al-
Qur‟an dan hadis Nabi, dalam menafsirkan al-Qur‟an, Misbah juga 
sangat besar memberikan porsi pada pendapat para ulama dan mufasir 
ternama, dengan menyebut sumber-sumbernya sebagai alat untuk 
menjelaskan hukum-hukum yang berkaitan dengan pokok bahasan, 
dan terakhir ia mendiskusikan pendapat para ulama dengan 
argumentasinya masing-masing, setelah itu ia melakukan tarjih dan 
mengambil pendapat yang dianggapnya benar. Dalam kaitan ini 
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setidaknya beliau telah menggunakan apa yang telah dikenal dalam 
penulisan sistem modern dengan “referensi silang” (cross-reference).44 
5. Karya-Karya Mishbah Mustafa 
Sebagaimana  telah  dijelaskan  bahwa  KH.  Misbah  Mustafa 
memiliki  kualitas  keilmuan  yang  sangat  menonjol  karena  
ingatannya tajam,  ditunjang  dengan  keseriusannya  dalam  
mempelajari  kitab-kitab klasik serta memahami dan menghafal al-
Qur‟an dan Hadis. Keseriusan beliau dalam  mempelajari ilmu-ilmu  
keagamaan kemudian  diwujudkan dengan  banyak  menterjemahkan  
kitab-kitab  klasik  dan  menulis  atau mengarang kitab-kitab 
keagamaan. Ada bebeapa karya beliau yang telah ditulis, meliputi 
berbagai macam bidang ilmu seperti fiqh, tafsir, hadis, akhlaq,  
balaghah, kaidah bahasa arab,  dan lain-lain. Berikut ini  karya-karya 
beliau yang penulis kelompokkan dalam bidang ilmu: 
a. Dalam bidang fiqh: 
1) al-Muhadhab, terjemahan dalam bahasa Indonesia dengan 
penerbit karunia Surabaya. 
2) Minhajul „Abidin, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 
penerbit balai buku Surabaya.  
3) Masail  al-Fara>id, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 
penerbit balai buku Surabaya. 
4) Minah al-Saniyah, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 
penerbit balai buku Surabaya.  
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5) Ubdat  al-Faraid, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 
penerbit balai buku Surabaya.  
6) Minah   al-Saniyyah,  terjemah  dalam  bahasa  Indonesia  
dengan penerbit al-ihsan Surabaya.  
7) Nur al-Mubin Fi Adab al-Mushallin, penerbit Majlis Ta‟lif Wa       
al-Khatath, Bangilan, Tuban.  
8) Jawahir al-Lammaah,terjemahan bahasa Jawa Majlis Ta‟lif Wa 
al-Khatath, Bangilan, Tuban.  
9) Kifayat  al-Akhyar, terjemahan dalam bahasa Jawa juz I dengan 
penerbit Majlis Ta‟lif Wa al-Khatath, Bangilan, Tuban.  
10)  Manasik  Haji,  terjemahan  dalam  bahasa  Jawa  dengan  
penerbit Majlis Ta‟lif Wa al-Khatath, Bangilan, Tuban.  
11)  Manasik Haji, terjemahan dalam bahasa Indonesia dengan 
penerbit Majlis Ta‟lif Wa al-Khatath, Bangilan, Tuban. 
12)  Masail  al-Janaiz, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 
penerbit Majlis Ta‟lif Wa al-Khatath, Bangilan, Tuban.  
13)  Minhaj  al-Abidin, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 
penerbit balai buku Surabaya.  
14)  Masail  al-Nisa, terjemahan  dalam bahasa  Jawa dengan  
penerbit balai buku Surabaya.  
15)  Abi  Jamroh, terjemahan dalam bahasa Indonesia dengan 
penerbit balai buku Surabaya.  
16)  Safinat  an-Naja, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 
penerbit balai buku Surabaya.  
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17)  Bahjal  al-Masail, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 
penerbit al-ihsan Surabaya. 
18)  Sulam  al-Taufiq, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 
penerbit balai buku Surabaya.  
19)  Pengangan Mudin, dalam bahasa Indonesia dengan penerbit 
kiblat Surabaya.  
20)  Al-Bajuri,  terjemahan  dalam  bahasa  Indonesia  dengan  
penerbit kiblat Surabaya.  
21)  Masail  Janaiz,  terjemahan  dalam  bahasa  Jawa  dengan  
penerbit kiblat Surabaya.  
22) Fasholatan,  dalam  bahasa  Indonesia  dengan  penerbit  
progresif Surabaya. 
23) Fasholatan, dalam bahasa Jawa dengan penerbit sumber 
Surabaya. 
24)  Matan  Tahrir, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit 
al-ihsan Surabaya. 
25) Matan  Taqrib,  terjemahan  dalam  bahasa  Jawa  dengan  
penerbit sumber Surabaya. 
26) Fath  al-Mu‟in,  terjemahan  dalam  bahasa  Jawa  dengan  pen 
erbit asco Surabaya. 
27) Bidayat   al-Hidayah,  terjemahan  dalam  bahasa  Jawa  
dengan penerbit utsman Surabaya.  
28) Minhaj al-Qawim, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 
penerbit al-Ihsan Surabaya.  
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b. Dalam bidang kaidah bahasa Arab (Nahwu, Sharaf, dan Balaghah): 
1) Alfiyah  Kubra,  dalam  bahasa  Jawa  dengan  penerbit  balai  
buku Surabaya. 
2) Nadhom   Maksud,  bahasa  Jawa  dengan  penerbit  balai  buku 
Surabaya. 
3) Nadhom   Imrithi,  bahasa  Jawa  dengan  penerbit  balai  buku 
Surabaya.   
4) Assharf  al-Wadih,dengan penerbit Majlis Ta‟lif Wa al-
Khatath, bangilan, Tuban. 
5) Jurumiyyah, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit 
Majlis Ta‟lif Wa al-Khatath, bangilan, Tuban.  
6) Sulam  al-Nahwi, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 
penerbit as-segaf Surabaya. 
7) Jauhar  al-Maknun,  terjemahan  dalam  bahasa  Indonesia  
dengan penerbit menara Kudus.  
8) Jauhar al-Maknun, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 
penerbit karuni Surabaya.  
9) Alfiyah Sughra, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 
penerbit al-ihsan Surabaya.  
c. Dalam bidang Tafsir: 
1) Taj  al-Muslimin,  juz  1-4  penerbit  Majlis  Ta‟lif  Wa  al-
Khatath, bangilan, Tuban.  
2) Tafsir  Jalalain, terjemahan bahasa Indonesia dengan penerbit 
as-segaf Surabaya.  
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3) Tafsir Jalalain, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 
penerbit as-segaf Surabaya.  
4) Tafsir al-Iklil  Fi  Ma‟ani  al-Tanzil, terjemahan dalam bahasa 
Jawa dengan penerbit al-ihsan Surabaya. 
5) Tafsir Surat Yasiin, yang ditulis dengan bahasa Jawa.  
6) Al-ithqan terjemahan, karya al-Suyuthi ke dalam bahasa Jawa. 
d. Dalam bidang Hadis:  
1) Al-Jami’  al-S{aghi>r,  terjemahan  dalam  bahasa  Indonesia  
dengan penerbit karunia Surabaya. 
2) Al-Jami’ al-Sa{ghi>r, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 
penerbit assegaf Surabaya.  
3) Tiga  Ratus  Hadis, dalam bahasa Jawa dengan penerbit bina 
ilmu Surabaya. 
4) Hasita  Mimiyyah,  dalam  bahasa  Jawa  dengan  penerbit  
Assegaf Surabaya.  
5) Riya>dh  al-Sho>lihi>n, dalam bahasa Jawa dengan penerbit 
Assegaf Surabaya. 
6) Du>rrat al-Na>sihi>n, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 
penerbit asco Pekalongan.  
7) Du>rrat  al-Na>sihi>n,  terjemahan  dalam  bahasa  Indonesia  
dengan penerbit menara Kudus. 
8) Riya>dh  al-Sho>lihi>n,  terjemahan  dalam  bahasa  Indonesia  
dengan penerbit karunia Surabaya.  
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9) 633  Hadis  Nabi,  dalam  bahasa  Jawa  dengan  penerbit  al-
ihsan Surabaya.  
10) Bukhari,  terjemahan  dalam  bahasa  Jawa  dengan  penerbit  
asco Surabaya.  
11) Bulu>ghul  Maram, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 
penerbit al-ihsan Surabaya. 
12) Adzkar al-Nawawi, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 
penerbit al-Ma‟arif Bandung.  
13) Bukhari, terjemahan alam bahasa Jawa dengan penerbit 
Assegaf Surabaya.  
14) Jami’ al-S{aghi>r, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 
penerbit al-ihsan Surabaya.  
e. Dalam bidang Akhlaq-Tasawuf: 
1) Al-Hika>m, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit 
Assegaf Surabaya.  
2) Adhki>ya>, dalam bahasa Jawa dengan penerbit Assegaf 
Surabaya.  
3) Adhki>ya> , dalam  bahasa  Indonesia  dengan  penerbit  Assegaf 
Surabaya.  
4) Sihr  al-Khuthobah, dalam bahasa Jawa dengan penerbit 
Assegaf Surabaya.  
5) Syams al-Ma‟arif, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 
penerbit Assegaf Surabaya. 
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6) Hasyiyat   Asma,  dalam  bahasa  Jawa  dengan  penerbit  
Assegaf Surabaya. 
7) Dalail,  terjemahan  dalam  bahasa  Indonesia  dengan  penerbit 
Assegaf Surabaya.  
8) Al-Syifa,  terjemahan  dalam  bahasa  Indonesia  dengan  
penerbit karunia Surabaya.  
9) Idhat  al-Nasa‟in, terjemahan dalam Jawa dengan penerbit 
karunia Surabaya dan raja murah Pekalongan.  
10) Hidayat al-Shibyan, dalam bahasa Jawa dengan penerbit balai 
buku Surabaya.  
11) Asma‟  al-Husna, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 
pnerbit al-Ihsan Surabaya.  
12) Ihya’ Ulu>muddi>n, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 
penerbit raja murah Pekalongan. 
13) Lukluah,  terjemahan  dalam  bahasa  Jawa  dengan  penerbit  
kiblat Surabaya.  
14) Ta’li>m,  terjemahan  dalam  bahasa  Jawa  dengan  penerbit  
imam Surabaya. 
15) Was}aya, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit 
utsman Surabaya.  
16) Aurad  al-Baligha>h,  dalam  bahasa  Jawa  dengan  penerbit  
kiblat Surabaya.  
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f. Dalam bidang Kalam (Teologi):  
1) Tijan  al-Darori, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 
penerbit balai buku Surabaya.  
2) Syu‟b   al-Imam,  dalam  bahasa  Jawa  dengan  penerbit  al-
Ihsan Surabaya.  
g. Dalam bidang yang lain:  
1) Nur  al-Yaqi>n,  terjemahan  dalam  bahasa  Jawa  dengan  
penerbit karunia Surabaya.  
2) Minhat  al-Rahma>n, dalam bahasa Jawa dengan penerbit menara 
Kudus.  
3) Khutbah Jum’ah, dalam bahasa Jawa dengan penerbit karya 
abadu Surabaya.  
4) Al-Rahbaniyyah,  dalam  bahasa  Indonesia  dengan  penerbit  
balai buku Surabaya.   
5) Syi‟ir   Qinayah,  dalam  bahasa  Jawa  dengan  penerbit Assegaf 
Surabaya. 
6) Dibak  makna,  dalam  bahasa  Jawa  dengan  penerbit  balai  
buku Surabaya.  
7) Fushul al-Arbaniyyah, dengan penerbit balai buku Surabaya.   
8) Qurrat  al-Uyu>n,  tejemahan dalam  bahasa Jawa  dengan  
penerbit Majlis Ta‟lif Wa al-Khatath, Bangilan, Tuban.  
9) Mana>kib    Walisongo,dengan  Majlis  Ta‟lif  Wa  al-Khatath, 
Bangilan, Tuban.  
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10)  Dala>il,  terjemahan  dalam  bahasa  Jawa  dengan  penerbit  
Majlis Ta‟lif Wa al-Khatath, Bangilan, Tuban.  
11)  Aurad al-Bali>ghah,(wirid Jawa) dengan penerbit Majlis Ta‟lif 
Wa al-Khatath, Bangilan, Tuban.  
12)  Attadzkirat  al-Haniyyah, (khutbah) dengan penerbit Majlis 
Ta‟lif Wa al-Khatath, Bangilan, Tuban.  
13)  Misbah al-Dawji, (berjanji) terjemahan dalam bahasa Jawa 
dengan penerbit Majlis Ta‟lif Wa al-Khatath, Bangilan, Tuban.  
14)  Hijib Nashr, dalam bahasa Jawa dengan penerbit Majlis Ta‟lif 
Wa al-Khatath, Bangilan, Tuban.  
15)  Wirid   Ampuh, dengan  penerbit  Majlis  Ta‟lif  Wa  al-Khatath, 
Bangilan, Tuban.  
16)  Khutbah  Jum‟ah,  dalam  bahasa  Jawa  dengan  penerbit  al-
ihsan Surabaya.  
17)  Nadham   al-Burdah,  terjemahan  dalam  bahasa  Jawa  dengan 
penerbit Assegaf Surabaya.   
18)  Beberapa   Hizb,  dalam  bahasa  Jawa  dengan  penerbit  
Assegaf Surabaya.  
19)  300 Do‟a, dalam bahasa Indonesia dengan penerbit Sansiyah 
Solo.  
20)  Dakwah  al-Ashhab,  dalam  bahasa  Jawa  dengan  penerbit  
Kiblat Surabaya.
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BAB II 
BIOGRAFI MISHBAH MUSTAFA BESERTA TAFSIRNYA 
C. Biografi Misbah Mustafa 
1. Potret Kehidupan 
Mishbah bin Zayn Mustafa atau yang kemudian lebih dikenal 
dengan nama Misbah Mustafa merupakan seorang kiai di Pondok 
Pesantren al-Balagh yang berada di Desa Bangilan,Tuban, Jawa 
Timur. Misbah Mustafa dilahirkan di Pesisir Utara Jawa Tengah, di 
kampung Sawahan, Gang Palem, Rembang tahun 1917. Misbah 
Mustafa memiliki beberapa saudara dari beberapa perkawinan 
ayahnya. Ayahnya, Misbah Mustafa menikah pertama kali dengan 
Dakilah dan memiliki dua putra, Zuhdi dan Maskanah, kemudian 
menikah lagi dengan Khadijah dan kemudian memiliki putra Mashadi 
(kemudian dikenal Bisri Mushthafa, penulis Tafsi>r al-Ibrīz Li Ma‟rifah 
Tafsīr al-Qur‟ān al-„Azīz), dan terakhir menikah dengan Ummu 
Salamah yang kemudian melahirkan Mishbah dan Maksum.
46
  
Nama kecil Misbah Mustafa adalah Masruh. Nama Mishbah bin 
Zayn Mustafa sendiri digunakan setelah beliau menunaikan ibadah 
haji. Ayahnya dikenal masyarakat sebagai seorang taat beragama, 
disamping sebagai pedagang batik yang sukses, oleh karena itu 
keluarga Masruh dikenal sebagai keluarga yang cukup berada untuk 
ukuran ekonomi saat itu. 
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 Biografi ini merujuk pada refrensi yang ditulis oleh Ahamd Baidowi, Aspek Lokalitas 
Tafsi>r Al-Ikli>l Fi> Ma’ani> Al-Tanzi>l, Jurnal dalam Nun, Vol. 1, No. 1, 2015. 
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Sepeninggal ayahnya, Mishbah lantas diasuh oleh kakak tirinya, 
yaitu H. Zuhdi. Mishbah tumbuh berkembang dalam tradisi pesantren 
bersama kakaknya, Bisri Mushtofa. 
47
 Setelah menikah  Bisri dan 
Mishbah berpisah. Bisri menjadi menantu KH. Khalil, dinikahkan 
dengan anaknya yang bernama Ma‟rufah, yang akhirnya diamanahi 
untuk mengelola pondok pesantren di Rembang, sedangkan Mishbah 
dijodohkan oleh KH. Ahmad bin Su‟aib dengan cucunya Masrurah di 
Bangilan Tuban, dan akhirnya juga diamanahi untuk mengelola 
pondok pesantrennya. Dari perkawinannya ini, Mishbah dikaruniai 
lima orang anak, yakni Syamsiyah, Hamnah, Abdul Malik, 
Muhammad Nafis dan Ahamd Rafiq.  
Di kalangan santri dan masyarakat Mishbah terkenal tegas dan 
teguh dalam mengambil keputusan hukum agama. Bahkan ia pernah 
diincar oleh rezim Orde Baru karena menentang kebijakan yang 
ditetapkan pemerintah, diantranya adalah permasalahan Keluarga 
Berencana (KB). Pada saat itu pemerintah gencar menyerukan kepada 
masyarakat untuk melaksanakan program KB, Mishbah menentangnya 
dan mengeluarkan fatwa bahwa hukum KB adalah haram.
48
 
4. Pendidikan Mishbah Mustafa 
Seperti yang dikemukakan oleh Islah Gusmian dalam 
peneletiannya, diketahui, setelah ayahnya wafat, Mishbah bersama 
kakak dan dua adiknya diasuh oleh kakak tirinya, yaitu H. Zuhdi. Pada 
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 Bisri Mushtofa adalah ayah dari budayawan dan juga kyai di Indonesia KH. Mushtofa 
bisri (Gus Mus), dan juga penulis dan pengarang Tfsir Nusantara Al-Ibri>z. 
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 Supriyanto, ‚ Kajian al-Qur’an dalam Tradisi Pesantren‛, dalam Tsaqofah, Vol. 12, 
No. 2 (November, 2016), h. 285. 
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tahun 1933, Misbah menyusul kakaknya, Bisri Mustofa, nyantri 
dipesantren Kasingan untuk mendalami ilmu agama di pesantren 
tersebut. Di pesantren ini, ia di bawah asuhan KH. Cholil bin Harun, 
yang kelak menjadi mertua Bisri Mustofa. Sebelum belajar di 
pesantren ini, Mishbah belajar di lembaga pendidikan formal, dan lulus 
dari Sekolah Rakyat (SR) diRembang.  Oleh H. Zuhdi mereka 
biasanya diberi bekal Rp. 1,25 untuk hidup berdua. Karena merasa 
kurang cukup, sebagai kakak, Bisri berjualan kitab yang ia ambil dari 
toko kakaknya, H.Zuhdi. Di pesantren KH. Cholil ini Mishbah 
menimba ilmu-ilmu agama. Seperti layaknya di pesantren tradisional 
yang lain, sebagai santri pemula. 
Mishbah memulai mempelajari ilmu-ilmu gramatika Arab. Di 
antara kitab yang dipelajarinya pada tingkatan awal adalah 
Jurµmiyyah, Imrit}>i, Maqsµd, dan Alfiyah. Ketika mempelajari ilmu-
ilmu gramatikal tersebut, Mishbah mampu menghafal nadzam Alfiyah 
yang berisi seribu bait. Bahkan, dari keseluruhan murid kiai Cholil, 
hanya Mishbah dan Bisri, yang bisa menirukan dengan sempurna 
kekhasan nadzam Alfiyah yang dilagukan sang guru. Karena 
keistimewaan itu, mereka berdua menjadi murid kesayangan sang 
guru. Selain ilmu gramatika Arab, Mishbah juga mempelajari bidang-
bidang yang lain, seperti fiqih, hadis, tasawuf, ilmu kalam, tafsir, 
beserta kitab-kitab lainnya. Selain menjadi santri yang diberi perhatian 
khusus oleh kiai Cholil, karena kepandaiannya, menurut penuturan 
Mustofa Bisri, hal itu sebagai wujud balas budi terhadap ayah mereka. 
44 
 
 
 
diketahui bahwa pada saat menunaikan ibadah haji, kiai Cholil 
kehabisan bekal, lalu tidak sengaja bertemu dengan ayah Mishbah. 
Oleh H. Zaenal, kiai Cholil diberi bekal berupa makanan dan uang 
untuk menyelesaikan ibadah haji. Selesai belajar di pesantren 
Kasingan di bawah asuhan kiai Cholil, pada tahun 1357 H, Mishbah 
kemudian nyantri di pesantren Tebu Ireng, Jombang, di bawah asuhan 
KH. Hasyim Asy‟ari, pendiri NU.  Di pesantren Tebu Ireng, Mishbah 
belajar kitab-kitab klasik dalam berbagai bidang ilmu. Di pesantren ini 
pula iamulai terkenal kecakapanya dan menjadi rujukan dalam bidang 
ilmu bahasa, sehingga disegani oleh teman-temanya, baik yang yunior 
ataupun senior. Hal ini wajar karena sewaktu masih dipesantren 
Kasingan ia telah hafal berkali-kali kitab Alfiyah.
49
  
Sepulang dari nyantri di pesantren Tebu Ireng, Mishbah pulang 
ke kampung halamannya dan kemudian diambil menantu oleh KH. 
Ridwan, pengasuh pondok pesantren al-Balagh, Bangilan, Tuban 
.Pernikahan Mishbah ini sejatinya merupakan kehendak kiai Ahmad 
Suaib yang ingin menjodohkannya dengan cucunya. Dari 
perkawinanya ini, Mishbah dikaruniai lima orang anak, sebagaimana 
yang telah penulis kemukaan di atas. Dari wawancara bersama KH. 
Muhammad Nafis, Islah Gusmian menjelaskan bahwa  oleh sang 
mertua, kiai Misbah diminta untuk membantu mengajar di pesantren 
Al-Balagh tersebut. Keseriusan dan kepiawaiannya dalam 
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 Latar belakang pendidikan Mishbah Mushtofa ini mengambil refrensi yang ditulis oleh 
Islah Gusmian, lihat,  K.H Misbah Ibn Zainul Mushthafa (1916-1994): Pemikir dan Penulis Teks 
Keagamaan dari Pesantren, Jurnal dalam Lektur Keagamaan, Vol. 14, No. 1, 2016. 
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mengajarkan ilmu-ilmu agama mulai dari ilmu bahasa, fiqih, tafsir, 
hadis, dan ilmu-ilmu yang lain. Mishbah Mustafa, Shalat dan 
Tatacaranya diperhatikan dengan seksama oleh mertuanya. Melihat 
keseriusan kiai Mishbah tersebut, sang mertua kemudian menyerahkan 
pesantren kepada Mishbah untuk dirawat dan diasuhnya dengan total. 
Seperti lazimnya yang berlaku di pesantren tradisional, Mishbah 
mengajarkan ilmu agama dengan memakai metode bandongan
50
 dan 
sorogan
51
. Dalam mengajar, terutama ketika sorogan, ia tak segan-
segan memarahi santri yang tidak bisa memahami atau menghafal 
pelajaran yang telah diberikan. Sikap keras dan tegas Mishbah ini juga 
diperlakukan ketika ia mengajar putra-putranya sendiri. Disebabkan 
sikapnya yang keras dan tegas dalam mendidikdan mengajar tersebut, 
Mishbah tidak pernah mempunyai santri dalam jumlah yang banyak. 
Dalam setiap periode, santri yang datang untuk belajar di pesantren Al-
Balagh hanya berkisar antara 20-30 orang. Dengan jumlah yang sedikit 
ini, dimanfaatkan kiai Mishbah untuk mendidik mereka dengan serius 
dan istiqomah.
52
 
5. Organisasi  
Mishbah salah satu penulis tafsir al-Qur‟an berbahasa Jawa yang 
hidup dalam tradisi masyarakat pesisir-pesantren dan mengabdikan 
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 Kegiatan pembelajaran bagi santri yang lebih menitik-beratkan pada pengembangan 
kemampuan individu di bawah bimbingan kyai atau ustadz, dalam pengalaman penulis biasanya 
santri berkumpul disuatu majlis yang sudah ditetapkan dimana sudah ada kyai atau ustadz 
kemudian santri maju membawa kitab gundul atau kosong kemudian membaca dan memaknainya 
dengan menggunakan bahasa Jawa.  
 
52
 Islah Gusmian, lihat,  K.H Misbah Ibn Zainul Mushthafa (1916-1994): Pemikir dan 
Penulis Teks Keagamaan dari Pesantren, h. 119-120.  
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dirinya untuk dunia pesantren. Ia bukan hanya kiai, dalam pengertian 
akademis yang menguasai ilmu-ilmu keislaman, tetapi juga kiai dalam 
pengertian sosial-budaya yang mengajar santri sekaligus pengasuh 
pondok pesantren, serta berinteraksi dengan masyarakat dan 
pemerintah.
53
 Pemikirannya banyak dicurahkan dalam bidang 
keagamaan, pendidikan, sosial, ekonomi dan politik.
54
 
Salah satu interaksi dan pemikirannya di bidang politik adalah ia 
pernah aktif dalam kegiatan politik yang berafiliasi dengan beberapa 
partai politik (NU, Masyumi, dan Golkar). Namun karena ada 
perselisihan tentang masalah keabsahan BPR (Bank Penkreditan 
Rakyat), beliau keluar. Mishbah Mustafa beranggapan bahwa BPR 
mempraktekan riba, oleh karena itu haram. Sementara itu partai NU 
menganggap bunga bank bukan riba, sehingga tidak masalah. 
Perbedaan pandangan ini merupakan salah satu pemicu keluarnya 
Mishbah dari partai NU. Setelah keluar dari partai NU, beliau 
kemudian masuk kepartai Masyumi, meskipun tidak lama. Beliau 
kemudian keluar dan masuk partai PII (Partai Persatuan Indonesia). 
Keikutsertaan beliau dalam parta PII juga tidak berlangsung lama, 
karena Mishbah kemudian masuk partai Golkar. Dalam partisipasinya 
di partai golkar pun tidak berlangsung lama, kemudian beliau keluar 
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 Islah Gusmian ‚Bahasa dan Aksara dalam Penulisan Tafsir al-Qur’an di Indonesia 
Era Awal Abad 20 M‛, h. 235. 
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 Ahmad Mun’im, ‚Hak-hak Perempuan dalam Perkawinan (Studi Komparatif 
Pemikiran Misbah Mustofa dan Husein Muhammad)‛, (Tesis S2 Fakultas Syari’ah dan Hukum 
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dan berhenti sama sekali dari kegiatan politik.
55
 Tujuan Mishbah terjun 
di dunia politik adalah untuk berdakwah. Selama aktif dalam kegiatan 
politik tersebut, ia sering berdiskusi dengan teman-teman dalam 
partainya terutama masalah yang sedang trend di masyarakat.
56
 Seperti 
yang penulis kemukakan di atas bahwa ia menentang dengan 
mengeluarkan fatwa haram tentang program Keluarga Berencana (KB) 
dan (MTQ) Musabaqah Tilawatil Qur‟an yang dicanangkan pada rezim 
Orde baru. Setelah berhenti dari panggung politik, ia menghabiskan 
waktunya untuk menulis.  
Mishbah dipanggil oleh Allah SWT pada usia 78 tahun, tepatnya 
pada hari Senin, 7 Dzulqa„dah 1414 H, bertepatan dengan 18 April 
1994 M, dengan meninggalkan dua orang istri dan lima orang anak. 
Selain itu ia juga  Muslimîn yang baru selesai empat jilid, serta 6 buah 
kitab Arab yang belum sempat diberi judul. 
2. Seputar Al-Ikli>l Fi> Ma’ani> Al-Tanzi>l 
6. Profil Al-Ikli>l Fi> Ma’ani> Al-Tanzi>l 
Kitab Tafsīr  al-Iklīl  fī  Ma’ānī  al-Tanzīl  yang  ditulis  oleh  
Mishbah Mustafa ini  terdiri  atas  30  juz  dan  dicetak  sebanyak  30  
jilid.  Setiap  jilid  berisi  penafsiran  terhadap  setiap  juz  dari  al-
Qur’an. Jilid 1 merupakan penafsiran terhadap al-Qur’an juz 1, jilid 2 
untuk juz 2 dan seterusnya hingga jilid 30 yang berisi penafsiran KH 
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Mishbah atas kitab suci al-Qur’an juz 30. Setiap juz dicetak dengan 
sampul yang berbeda warnanya dengan juz yang lain.
57
 
Juz 1 (137 halaman), Juz 2 (142 halaman), Juz 3 (184 halaman), 
Juz 4 (245 halaman), Juz 5 (143 halaman), Juz 6 (157 halaman), Juz 7 
(145 halaman), Juz 8 (190 halaman), Juz 9 (210 halaman), Juz 10 (294 
halaman), Juz 11 (249 halaman), Juz 12 (180 halaman), Juz 13 (178 
halaman), Juz 14 (185 halaman), Juz 15 (236 halaman), Juz 16 (108 
halaman), Juz 17 (123 halaman), Juz 18 (140 halaman), Juz 19 (114 
halaman), Juz 20 (136 halaman), Juz 21 (141 halaman), Juz 22 (129 
halaman), Juz 23 (127 halaman), Juz 24 (97 halaman), Juz 25 (117 
halaman), Juz 26 (88 halaman), Juz 27 (80 halaman), Juz 28 (94 
halaman), Juz 29 (117 halaman), Juz 30 (192 halaman).
58
  
Masing-masing  juz  yang  ditafsirkan  terlihat  bahwa  
penafsiran yang paling tebal adalah juz 10 sebanyak 294 halaman, 
sementara  yang  paling  sedikit  80  halaman  yaitu  juz  27.  Mulai  
juz  1  hingga  juz  29,  halaman  ditulis  secara  berkelanjutan  
berakhir  di  halaman 4482. Sedangkan untuk juz 30 yang diberi nama 
Tafsi>r Juz ‘Amma Fī Ma‘ānī al-Tanzīl ditulis dengan halaman 
tersendiri, yaitu mulai halaman 1 hingga halaman 192.
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7. Latar Belakang Penulisan 
Kitab tafsir ini diberi nama al-Ikli>l fi> Ma’ani al-Tanzi>l yang 
berarti mahkota. Menurut Misbah mahkota merupakan sesuatu yang 
berharga yang dimiliki setiap orang. Dengan demikian tafsir ini 
diharapkan menjadi sesuatu yang berharga bagi setiap orang dan dapat 
digunakan sebagai petunjuk dalam menjalankan kehidupan. Penulisan 
kitab ini dengan menggunakan Bahasa Jawa karena memang ditujukan 
khusus untuk orang yang menggunakan bahasa Jawa  baik,  yang  ada  
di  sekitar  daerahnya  maupun  di  tempat  lain.  
Walaupun dalam muqaddimah tafsir tersebut, Mishbah tidak 
menjelaskan bahwa tafsir ini memasukkan unsur nilai-nilai lokalitas di 
dalamnya, namun bisa dilihat dari muatan tafsir dan tampilannya 
bahwa tersebut memiliki ciri khas Jawa, yakni mulai dari bahasa, 
aksara, dan contoh-contoh penafsiran beliau yang memasukkan 
kebiasaan-kebiasaan masyarakat Jawa, khususnya di daerah mufasir 
tinggal. Penggunaan Bahasa Jawa dalam tafsir al-Iklīl ini akan 
memudahkan orang-orang untuk memahami dan mencerna makna 
yang terkandung di dalam al-Qur‟an. Selain untuk memudahkan 
masyarakat mengerti isi  al-Quran,  penulisan  kitab  al-Iklīl  ini  
dilakukan karena Mis}ba>h menyaksikan  kehidupan  masyarakat  di 
sekelilingnya, yang menurutnya, tidak mementingkan keseimbangan 
kepentingan dunia  maupun  akhirat.  Banyak  orang  yang  hanya  
mementingkan  kehidupan  duniawi  saja  dan  mengesampingkan  
kehidupan  akhirat. Maka dari itu Mis}ba>h mempunyai pandangan 
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bahwa dakwah dengan tulisan lebih efektif daripada dengan ceramah. 
Metode ceramah hanya bisa diingat sesaat, dan akan mudah dilupakan, 
sedangkan dengan tulisan, bisa dibaca kapanpun ketika seorang 
menginginkannya. Dari motivasi tersebut timbul semangat Mishbah 
untuk menulis kitab tafsir al-Qur‟an.  
Dengan harapan umat Islam mampu memahami al-Qur‟an dan 
menjadikannya sebagai petunjuk, sehingga bisa menggunakan al-
Qur‟an dan sunnah ketika menghadapi segala macam permasalahan 
umat Islam, baik dalam bidang fiqih, akidah, akhlak dan lain 
sebagainya. Dengan hadirnya al-Iklīl diharapkan al-Quran akan benar-
benar  menjadi  gemblengan  bagi  kaum  muslimin  supaya  mereka  
mempunyai  pribadi  kokoh,  tidak  mudah  goyah  karena  pengaruh  
lingkungan. Mishbah menulis: 
“Al-Qur‟an suwijine kitab suci saking Allah kang wajib 
digunaake kanggo tuntunan urip dening kabeh kawulane Allah kang 
padha melu manggon ana ing bumine Allah. Saben wong Islam wajib 
ngakoni  yen  al-Qur‟an  iku  dadi  tuntunan  uripe,  yaiku  artine  
ucapan “wa  al-Qur‟ān  imāmī”.  Wong  Islam  ora  kena  urip  ing  
bumine Allah nganggo tuntunan sak liyane al-Qur‟an. Ora kena urip  
cara  wong  kafir,  utawa  wong  Hindu  utawa  wong  Budha  utawa 
cara apa bahe.
60
 
 
Sementara itu, Musthofa Bisri (Gus Mus) menambahkan, bahwa 
pemberian nama tafsir al-Ikli>l fi> Ma’anini al-Tanzi>l ini, merupakan 
pengaruh dari gaya bahasa kitab-kitab Timur Tengah yang ada saat itu. 
Kitab-kitab Timur Tengah biasanya menggunakan gaya bahasa yang 
bersajak (kata awal dengan akhir senada). Misalnya kitab al-Tafsi>r wa 
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al-Mufassiru>n, Bida>yah al-Mujtah{ id fi> Niha>yah al-Muqtas{id, dan 
lainnya. Kitab ini juga demikian menggunakan nama depan dan akhir 
yang senada, yakni al-Ikli>l dan diakhiri dengan kata al-Tanzi>l. Hal 
serupa juga terdapat pada kitab tafsir yang sejaman, yakni kitab Tafsir 
al-Ibri>z li Ma‘rifah al-Qur’a>n al-‘Azi>z, karya Bisri Mustafa.61 
8. Sistematika Penulisan 
Dalam penyajiannya, kitab tafsir ini disajikan secara beruntut 
berdasarkan urutan surah dalam Mushaf Usmani, dimulai dari Surah 
al-Fatihah dan diakhiri Surah al-Nas. Mishbah memulai penafsirannya 
dengan memberikan makna kosakata (ditulis miring di bawah ayat) 
sebagaimana terdapat dalam kitab-kitab kuning. Kemudian, di 
bawahnya diberikan terjemahan ayat dan di bagian paling bawah 
adalah penafsirannya.  
Pada setiap surah diawali dengan menguraikan jumlah ayat, di 
mana turunnya surah, sebab yang melatarbelakangi turunnya ataupun 
masalah yang berkaitan dengan isi surah yang dikaji. Tulisan ayat dan 
tafsirnya ditandai dengan nomor abjad Arab, bila ayatnya 
menunjukkan ayat satu maka dalam penafsirannya juga diberi tanda 
nomor satu, begitu juga dengan keterangan tafsirannya.  
Hal ini bertujuan supaya orang yang membaca mudah untuk 
memahaminya. Dalam tafsirannya, Mishbah juga memberikan tanda 
simbol (جك) yang menunjukkan arti keterangan atau tafsiran dari ayat 
tersebut. Sesekali juga pengarang menggunakan istilah ( ُحّيب ) untuk 
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memberikan keterangan  tambahan,  dan  juga  ( ڠيهيڤڠا ) untuk  sesuatu  
yang  perlu diingat. Dalam kitab ini di pojok atas bagian kanan 
digunakan untuk nama surah, di bagian tengah digunakan untuk juz, di 
bagian pojok kiri digunakan untuk halaman kitab. 
Sedangkan penyusunan kitab ini ditulis per juz dan dijilid 
sehingga menjadi 30 jilid, dicetak oleh al-Ihsan Offset Surabaya, 
dengan kertas buram, akan tetapi warna sampul dicetak dengan warna 
yang berbeda-beda. Misalnya dalam juz pertama sampul diwarnai 
dengan warna biru, juz 29 diwarnai dengan hijau muda, juz 30 
diwarnai dengan warna merah, dan lain sebagainya. Tidak ada 
keterangan yang eksplisit kenapa sampul warnanya dibuat berbeda-
beda.
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9. Metode Penulisan 
Dapat dipastikan bahwa dalam menafsirkan al-Qur‟an Mishbah 
menggunakan metode tah{li>li>, karena beliau menjelaskan seluruh aspek 
yang terkandung dalam ayat-ayat al-Qur‟an. Di dalam tafsirnya, 
Misbah mengikuti runtutan ayat, sebagaimana dalam mushaf, mulai 
dari Surah al-Fatihah sampai al-Nas, secara beruntutan. Dalam hal ini, 
beliau memulai penafsirannya dengan mengemukakan kosakata yang 
ditulis mencong, dengan tulisan yang lebih kecil, ditulis di bawah 
setiap teks pada ayat al-Qur‟an, kemudian diikuti dengan penjelasan 
mengenai arti global (terjemahan) ayat.  
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Setelah menerangkan kosakata, beliau menguraikan makna ayat 
satu per satu, dengan uraian yang luas, dalam hal ini beliau banyak 
menggunakan ijtihad (bi  al-ra’yi>) dalam penafsirannya. Walaupun 
demikian, Misbah juga menjelaskan kata-kata dan istilah-istilah yang 
kurang jelas dengan menghubungkannya dengan ayat dan surah lain. 
Penggunaan hubungan internal (muna>sabah) ini sangat terlihat jelas 
dalam  tafsir  ini. Selain itu, beliau juga menggunakan hadis Nabi 
SAW atau sahabat, sesuai dengan keahlian yang dimilikinya, sebagai 
landasan hukum dalam menafsirkankan ayat.  
Hadis-hadis yang dikutib Misbah tersebut dapat dikategorikan 
menjadi tiga hal, yakni sebagai penjelas ayat yang sedang ditafsirkan, 
kemudian hadis yang termasuk dalam kategori asb>b  al-nuzu>l, dan 
hadis-hadis yang bersifat untuk menunjukkan keutamaan suatu ayat 
atau surah dalam al-Qur‟an. Selain mendasarkan pada ayat-ayat al-
Qur‟an dan hadis Nabi, dalam menafsirkan al-Qur‟an, Misbah juga 
sangat besar memberikan porsi pada pendapat para ulama dan mufasir 
ternama, dengan menyebut sumber-sumbernya sebagai alat untuk 
menjelaskan hukum-hukum yang berkaitan dengan pokok bahasan, 
dan terakhir ia mendiskusikan pendapat para ulama dengan 
argumentasinya masing-masing, setelah itu ia melakukan tarjih dan 
mengambil pendapat yang dianggapnya benar. Dalam kaitan ini 
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setidaknya beliau telah menggunakan apa yang telah dikenal dalam 
penulisan sistem modern dengan “referensi silang” (cross-reference).63 
10. Karya-Karya Mishbah Mustafa 
Sebagaimana  telah  dijelaskan  bahwa  KH.  Misbah  Mustafa 
memiliki  kualitas  keilmuan  yang  sangat  menonjol  karena  
ingatannya tajam,  ditunjang  dengan  keseriusannya  dalam  
mempelajari  kitab-kitab klasik serta memahami dan menghafal al-
Qur‟an dan Hadis. Keseriusan beliau dalam  mempelajari ilmu-ilmu  
keagamaan kemudian  diwujudkan dengan  banyak  menterjemahkan  
kitab-kitab  klasik  dan  menulis  atau mengarang kitab-kitab 
keagamaan. Ada bebeapa karya beliau yang telah ditulis, meliputi 
berbagai macam bidang ilmu seperti fiqh, tafsir, hadis, akhlaq,  
balaghah, kaidah bahasa arab,  dan lain-lain. Berikut ini  karya-karya 
beliau yang penulis kelompokkan dalam bidang ilmu: 
h. Dalam bidang fiqh: 
29) al-Muhadhab, terjemahan dalam bahasa Indonesia dengan 
penerbit karunia Surabaya. 
30) Minhajul „Abidin, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 
penerbit balai buku Surabaya.  
31) Masail  al-Fara>id, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 
penerbit balai buku Surabaya. 
32) Minah al-Saniyah, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 
penerbit balai buku Surabaya.  
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33) Ubdat  al-Faraid, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 
penerbit balai buku Surabaya.  
34) Minah   al-Saniyyah,  terjemah  dalam  bahasa  Indonesia  
dengan penerbit al-ihsan Surabaya.  
35) Nur al-Mubin Fi Adab al-Mushallin, penerbit Majlis Ta‟lif Wa       
al-Khatath, Bangilan, Tuban.  
36) Jawahir al-Lammaah,terjemahan bahasa Jawa Majlis Ta‟lif Wa 
al-Khatath, Bangilan, Tuban.  
37) Kifayat  al-Akhyar, terjemahan dalam bahasa Jawa juz I dengan 
penerbit Majlis Ta‟lif Wa al-Khatath, Bangilan, Tuban.  
38)  Manasik  Haji,  terjemahan  dalam  bahasa  Jawa  dengan  
penerbit Majlis Ta‟lif Wa al-Khatath, Bangilan, Tuban.  
39)  Manasik Haji, terjemahan dalam bahasa Indonesia dengan 
penerbit Majlis Ta‟lif Wa al-Khatath, Bangilan, Tuban. 
40)  Masail  al-Janaiz, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 
penerbit Majlis Ta‟lif Wa al-Khatath, Bangilan, Tuban.  
41)  Minhaj  al-Abidin, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 
penerbit balai buku Surabaya.  
42)  Masail  al-Nisa, terjemahan  dalam bahasa  Jawa dengan  
penerbit balai buku Surabaya.  
43)  Abi  Jamroh, terjemahan dalam bahasa Indonesia dengan 
penerbit balai buku Surabaya.  
44)  Safinat  an-Naja, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 
penerbit balai buku Surabaya.  
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45)  Bahjal  al-Masail, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 
penerbit al-ihsan Surabaya. 
46)  Sulam  al-Taufiq, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 
penerbit balai buku Surabaya.  
47)  Pengangan Mudin, dalam bahasa Indonesia dengan penerbit 
kiblat Surabaya.  
48)  Al-Bajuri,  terjemahan  dalam  bahasa  Indonesia  dengan  
penerbit kiblat Surabaya.  
49)  Masail  Janaiz,  terjemahan  dalam  bahasa  Jawa  dengan  
penerbit kiblat Surabaya.  
50) Fasholatan,  dalam  bahasa  Indonesia  dengan  penerbit  
progresif Surabaya. 
51) Fasholatan, dalam bahasa Jawa dengan penerbit sumber 
Surabaya. 
52)  Matan  Tahrir, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit 
al-ihsan Surabaya. 
53) Matan  Taqrib,  terjemahan  dalam  bahasa  Jawa  dengan  
penerbit sumber Surabaya. 
54) Fath  al-Mu‟in,  terjemahan  dalam  bahasa  Jawa  dengan  pen 
erbit asco Surabaya. 
55) Bidayat   al-Hidayah,  terjemahan  dalam  bahasa  Jawa  
dengan penerbit utsman Surabaya.  
56) Minhaj al-Qawim, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 
penerbit al-Ihsan Surabaya.  
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i. Dalam bidang kaidah bahasa Arab (Nahwu, Sharaf, dan Balaghah): 
10) Alfiyah  Kubra,  dalam  bahasa  Jawa  dengan  penerbit  balai  
buku Surabaya. 
11) Nadhom   Maksud,  bahasa  Jawa  dengan  penerbit  balai  buku 
Surabaya. 
12) Nadhom   Imrithi,  bahasa  Jawa  dengan  penerbit  balai  buku 
Surabaya.   
13) Assharf  al-Wadih,dengan penerbit Majlis Ta‟lif Wa al-
Khatath, bangilan, Tuban. 
14) Jurumiyyah, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit 
Majlis Ta‟lif Wa al-Khatath, bangilan, Tuban.  
15) Sulam  al-Nahwi, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 
penerbit as-segaf Surabaya. 
16) Jauhar  al-Maknun,  terjemahan  dalam  bahasa  Indonesia  
dengan penerbit menara Kudus.  
17) Jauhar al-Maknun, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 
penerbit karuni Surabaya.  
18) Alfiyah Sughra, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 
penerbit al-ihsan Surabaya.  
j. Dalam bidang Tafsir: 
7) Taj  al-Muslimin,  juz  1-4  penerbit  Majlis  Ta‟lif  Wa  al-
Khatath, bangilan, Tuban.  
8) Tafsir  Jalalain, terjemahan bahasa Indonesia dengan penerbit 
as-segaf Surabaya.  
58 
 
 
 
9) Tafsir Jalalain, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 
penerbit as-segaf Surabaya.  
10) Tafsir al-Iklil  Fi  Ma‟ani  al-Tanzil, terjemahan dalam bahasa 
Jawa dengan penerbit al-ihsan Surabaya. 
11) Tafsir Surat Yasiin, yang ditulis dengan bahasa Jawa.  
12) Al-ithqan terjemahan, karya al-Suyuthi ke dalam bahasa Jawa. 
k. Dalam bidang Hadis:  
15) Al-Jami’  al-S{aghi>r,  terjemahan  dalam  bahasa  Indonesia  
dengan penerbit karunia Surabaya. 
16) Al-Jami’ al-Sa{ghi>r, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 
penerbit assegaf Surabaya.  
17) Tiga  Ratus  Hadis, dalam bahasa Jawa dengan penerbit bina 
ilmu Surabaya. 
18) Hasita  Mimiyyah,  dalam  bahasa  Jawa  dengan  penerbit  
Assegaf Surabaya.  
19) Riya>dh  al-Sho>lihi>n, dalam bahasa Jawa dengan penerbit 
Assegaf Surabaya. 
20) Du>rrat al-Na>sihi>n, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 
penerbit asco Pekalongan.  
21) Du>rrat  al-Na>sihi>n,  terjemahan  dalam  bahasa  Indonesia  
dengan penerbit menara Kudus. 
22) Riya>dh  al-Sho>lihi>n,  terjemahan  dalam  bahasa  Indonesia  
dengan penerbit karunia Surabaya.  
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23) 633  Hadis  Nabi,  dalam  bahasa  Jawa  dengan  penerbit  al-
ihsan Surabaya.  
24) Bukhari,  terjemahan  dalam  bahasa  Jawa  dengan  penerbit  
asco Surabaya.  
25) Bulu>ghul  Maram, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 
penerbit al-ihsan Surabaya. 
26) Adzkar al-Nawawi, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 
penerbit al-Ma‟arif Bandung.  
27) Bukhari, terjemahan alam bahasa Jawa dengan penerbit 
Assegaf Surabaya.  
28) Jami’ al-S{aghi>r, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 
penerbit al-ihsan Surabaya.  
l. Dalam bidang Akhlaq-Tasawuf: 
17) Al-Hika>m, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit 
Assegaf Surabaya.  
18) Adhki>ya>, dalam bahasa Jawa dengan penerbit Assegaf 
Surabaya.  
19) Adhki>ya> , dalam  bahasa  Indonesia  dengan  penerbit  Assegaf 
Surabaya.  
20) Sihr  al-Khuthobah, dalam bahasa Jawa dengan penerbit 
Assegaf Surabaya.  
21) Syams al-Ma‟arif, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 
penerbit Assegaf Surabaya. 
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22) Hasyiyat   Asma,  dalam  bahasa  Jawa  dengan  penerbit  
Assegaf Surabaya. 
23) Dalail,  terjemahan  dalam  bahasa  Indonesia  dengan  penerbit 
Assegaf Surabaya.  
24) Al-Syifa,  terjemahan  dalam  bahasa  Indonesia  dengan  
penerbit karunia Surabaya.  
25) Idhat  al-Nasa‟in, terjemahan dalam Jawa dengan penerbit 
karunia Surabaya dan raja murah Pekalongan.  
26) Hidayat al-Shibyan, dalam bahasa Jawa dengan penerbit balai 
buku Surabaya.  
27) Asma‟  al-Husna, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 
pnerbit al-Ihsan Surabaya.  
28) Ihya’ Ulu>muddi>n, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 
penerbit raja murah Pekalongan. 
29) Lukluah,  terjemahan  dalam  bahasa  Jawa  dengan  penerbit  
kiblat Surabaya.  
30) Ta’li>m,  terjemahan  dalam  bahasa  Jawa  dengan  penerbit  
imam Surabaya. 
31) Was}aya, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit 
utsman Surabaya.  
32) Aurad  al-Baligha>h,  dalam  bahasa  Jawa  dengan  penerbit  
kiblat Surabaya.  
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m. Dalam bidang Kalam (Teologi):  
3) Tijan  al-Darori, terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 
penerbit balai buku Surabaya.  
4) Syu‟b   al-Imam,  dalam  bahasa  Jawa  dengan  penerbit  al-
Ihsan Surabaya.  
n. Dalam bidang yang lain:  
21) Nur  al-Yaqi>n,  terjemahan  dalam  bahasa  Jawa  dengan  
penerbit karunia Surabaya.  
22) Minhat  al-Rahma>n, dalam bahasa Jawa dengan penerbit menara 
Kudus.  
23) Khutbah Jum’ah, dalam bahasa Jawa dengan penerbit karya 
abadu Surabaya.  
24) Al-Rahbaniyyah,  dalam  bahasa  Indonesia  dengan  penerbit  
balai buku Surabaya.   
25) Syi‟ir   Qinayah,  dalam  bahasa  Jawa  dengan  penerbit Assegaf 
Surabaya. 
26) Dibak  makna,  dalam  bahasa  Jawa  dengan  penerbit  balai  
buku Surabaya.  
27) Fushul al-Arbaniyyah, dengan penerbit balai buku Surabaya.   
28) Qurrat  al-Uyu>n,  tejemahan dalam  bahasa Jawa  dengan  
penerbit Majlis Ta‟lif Wa al-Khatath, Bangilan, Tuban.  
29) Mana>kib    Walisongo,dengan  Majlis  Ta‟lif  Wa  al-Khatath, 
Bangilan, Tuban.  
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30)  Dala>il,  terjemahan  dalam  bahasa  Jawa  dengan  penerbit  
Majlis Ta‟lif Wa al-Khatath, Bangilan, Tuban.  
31)  Aurad al-Bali>ghah,(wirid Jawa) dengan penerbit Majlis Ta‟lif 
Wa al-Khatath, Bangilan, Tuban.  
32)  Attadzkirat  al-Haniyyah, (khutbah) dengan penerbit Majlis 
Ta‟lif Wa al-Khatath, Bangilan, Tuban.  
33)  Misbah al-Dawji, (berjanji) terjemahan dalam bahasa Jawa 
dengan penerbit Majlis Ta‟lif Wa al-Khatath, Bangilan, Tuban.  
34)  Hijib Nashr, dalam bahasa Jawa dengan penerbit Majlis Ta‟lif 
Wa al-Khatath, Bangilan, Tuban.  
35)  Wirid   Ampuh, dengan  penerbit  Majlis  Ta‟lif  Wa  al-Khatath, 
Bangilan, Tuban.  
36)  Khutbah  Jum‟ah,  dalam  bahasa  Jawa  dengan  penerbit  al-
ihsan Surabaya.  
37)  Nadham   al-Burdah,  terjemahan  dalam  bahasa  Jawa  dengan 
penerbit Assegaf Surabaya.   
38)  Beberapa   Hizb,  dalam  bahasa  Jawa  dengan  penerbit  
Assegaf Surabaya.  
39)  300 Do‟a, dalam bahasa Indonesia dengan penerbit Sansiyah 
Solo.  
40)  Dakwah  al-Ashhab,  dalam  bahasa  Jawa  dengan  penerbit  
Kiblat Surabaya.
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BAB III 
NILAI LOKALITAS DAN KEUTAMAAN SURAT AL-’AS}R 
A. Definisi Nilai  
Merujuk pada Kamus Bahasa Indonesia, nilai secara etimologis 
memiliki beberapa makna, diantaranya, harga (dalam arti taksiran harga), 
harga uang, angka kepandaian, banyak sedikitnya isi, hal-hal yang penting 
atau berguna bagi kemanusiaan dan terakhir yaitu sesuatu yang 
menyempurnakan manusia sesuai dengan hakikatnya.
65
 Sedangkan di 
dalam ensiklopedi sastra dijelaskan bahwa nilai adalah sesuatu yang 
penting atau hal-hal yang berguna bagi manusia atau kemanusiaan yang 
menjadi sumber ukuran dalam sebuah karya sastra.
66
 Pengertian yang 
terakhir dapat digeneralisir tidak terbatas pada karya sastra saja, melainkan 
norma kemanusiaan, sehingga dapat dikatakan pengertian nilai secara 
terminologis.  
Penggunaan kata „Nilai‟ sendiri memang tergantung konteks dan 
maksud objek. Contoh dari penggunaan ini misalnya, Nilai mata uang 
Indonesia sedang turun, sehingga investor asing banyak menguasai pasar 
bursa efek (Nilai dalam artian nominal) contoh lain, Fatimah mengatakan 
bahwa liburan kemarin sangat bernilai dan berkesan di dalam hidupnya, 
(Nilai dalam artian mutu/hal penting tentang hakikat). 
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Merujuk dari beberapa definisi diatas, pengertian Nilai pada 
penelitian ini bukan hal-hal yang berkaitan dengan nominal. Nilai yang 
dimaksud di sini adalah perihal penting didalam kemanusiaan sebagai 
tolak ukur atas kesempurnan manusia sesuai dengan hakikat dan 
cangkupannya. Maka dari itu, kata gabungan dari nilai disini berkaitan 
dengan esensi imaterial seperti nilai etika, nilai budaya, nilai moral, nilai 
keindahan dan nilai kenikmatan. 
A. Definisi Lokalitas 
Adapun definisi  lokalitas secara bahasa mempunyai beberapa 
makna sesuai penggunaan kata, di antaranya yaitu: keadaan elektron dalam 
ikatan kimia yang terbatas geraknya, hanya antara dua atom 
berdampingan: tempat/wilayah tertentu, situasi dalam ruang dan waktu: 
wilayah, tempat kondisi atau situasi dalam teks yang menggambarkan para 
pelaku memainkan perannya: ruang kultural yang menyimpan potret sosial 
dan ideologi yang dipresentasikan melalui interaksi tokoh-tokohnya dan 
dinamika kultural yang mengungkapkan dan menyimpan nilai-nilai 
tentang manusia dalam kehidupan berkebudayaan : proses pemaknaan atas 
teks, baik yang tersurat  maupun tersirat, dalam penelitian ini, lokalitas 
yang dimaksud adalah makna yang bersinggungan dengan kebudayaan, 
bahasa, ruang sosial masyarakat, khususnya Jawa, dikarenakan Mishbah 
Mustafa beserta produk tafsirnya merupakan representasi dari interaksi 
lingkungan masyarakat Tuban, Jawa Timur. 
Jadi, dari tinjauan berbagai definisi kata Nilai dan Lokalitas, 
kesimpulannya adalah gabungan dua kata tersebut. Pengertian Nilai 
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Lokalitas disini adalah muatan kesan, semangat, kebudayaan, adat serta 
karakteristik orang-orang Jawa pada umumnya didalam suatu peradaban 
daerah tertentu  (Jawa). Sehingga batas dari lokalitas bukan meluas 
seluruh Indonesia. Hal itu terkait dengan maksud dan tujuan Mishbah 
Mustafa dalam menulis tafsir adalah untuk komunitas beliau secara 
khusus dan masyarakat Jawa pada umumnya, sehingga dalam berupaya 
menyampaikan pemahaman pesan-pesan al-Qur’an kepada masyarakat, 
tentu beliau menggunakan unsur-unsur lokal untuk memudahkan 
penangkapan dan pemahaman. Implikasinya adalah pengetahuan-
pengetahuan nilai-nilai dan karakter Jawa tidak dapat ditinggalkan untuk 
mencapai tujuan beliau. 
C> Keutamaan Surat Al-‘As}r 
Al-Qur’an memerintahkan untuk memanfaatkan waktu 
semaksimal mungkin, bahkan dituntunnya umat manusia untuk mengisi 
seluruh waktunya dengan berbagai amal dengan menggunakan semua 
daya yang dimilikinya. Surat al-‘As}r ayat 1-3 memberi petunjuk bagi 
manusia dalam mengait waktu dan kerja sekaligus memberi petunjuk 
bagaimana seharusnya mengisi waktu. Menurut Imam Syafi’i>, kalaulah 
manusia memikirkan kandungan surat ini, maka sesungguhnya cukuplah 
ia menjadi petunjuk bagi kehidupannya. 
1. Asba>b al-Nuzu>l 
Dalam keterangan tafsi>r Fakhr al-Ra>zi sebagaimana yang 
dikatakan oleh Muqa>til, surat al-‘As}r turun pada Abu> Lahab, dan pada 
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hadi>s marfu’, turun pada Abu> Jahl. Diriwayatkan, sesungguhnya orang 
musyrik berkata bahwa sesungguhnya Muhammad sungguh dalam 
kerugian. Kemudian Allah swt. bersumpah bahwa perkara yang benar 
adalah kebalikan dari apa yang mereka sangkakan. Yang dimaksud 
adalah orang tertentu. Tetapi menurut Ibn ‘Abba>s adalah kumpulan 
dari orang-orang musyrik seperti al-Wa>lid Ibn al-Mughi>rah, al-‘a>sh 
Ibn al-Wa>il, al-Aswad Ibn ‘Abd al-Muthallib. 67 
2. Al-Muna>saba>t 
Adapun antara surat al-‘As}r dengan surat sebelumnya, dalam 
surat al-Kautsar, Allah memperingatkan manusia yang menjadikan 
seluruh aktivitasnya hanya berupa perlombaan menumpuk-numpuk 
harta, serta menghabiskan waktunya hanya untuk maksud tersebut, 
sehingga mereka lalai akan tujuan utama dari kehidupan ini, maka 
dalam surat al-‘As}r ini Allah memperingatkan tentang pentingnya 
waktu dan bagaimana seharusnya ia diisi.
68
  
Al-Maraghi dalam tafsirnya menguraikan dua macam hubungan 
antara surat ini dengan surat al-Takatsur. Pertama, menurutnya, tabiat 
manusia memang memiliki kecenderungan untuk mengantarkannya 
kepada kebinasaan, kecuali yang dipelihara Allah dan inilah 
merupakan kandungan surat al-‘As}r ini. Dalam surat al-Takatsur 
dijelaskan sifat manusia yang cenderung berbangga-bangga dan 
menumpuk-numpuk harta dan hal itu disebabkan karena memang 
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demikianlah sifat manusia, maka surat al-‘As}r bagaikan penjelasan 
mengapa terjadi sikap manusia yang cenderung berbangga-bangga dan 
menumpuk-numpuk harta. Kedua, bahwa surat al-Takatsur 
menggambarkan sifat manusia yang mengikuti hawa nafsunya 
sehingga terjerumus ke dalam kebinasaan, sedangkan surat al-‘As}r 
berbicara tetang sifat manusia yang menghiasi dirinya dengan sifat 
terpuji.
69
 
Manusia tidak dapat melepaskan diri dari waktu dan tempat. 
Mereka mengenal masa lalu, kini dan masa depan. Kesadaran manusia 
tentang waktu berhubungan dengan bulan dan matahari dari segi 
perjalanannya (malam saat terbenam dan siang saat terbit).
70
 
Memanfaatkan waktu merupakan amanat Allah kepada 
makhluknya. Bahkan, manusia dituntut untuk mengisi waktu dengan 
berbagai amal dan mempergunakan potensinya, karena manusia 
diturunkan ke dunia adalah untuk beramal. Agama melarang 
mempergunakan waktu dengan main-main atau mengabaikan yang 
lebih penting. Nampaknya antara waktu dan amal tidak dapat 
dipisahkan. Waktu adalah untuk beramal dan beramal adalah untuk 
mengisi waktu. Amal akan berguna bila dilaksanakan sesuai dengan 
waktunya, sebaliknya waktu akan bermakna bila diisi dengan amal. 
Banyak ditemui orang suka menyalahkan waktu atau setidaknya 
mengkambinghitamkan waktu ketika mengalami kegagalan. Islam 
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sebenarnya tidak pernah mengenal waktu sial atau waktu untung. Sial 
dan untung sangat ditentukan oleh baik tidaknya usaha seseorang, 
karena waktu bersifat netral dan waktu tidak pernah berpihak pada 
siapapun.
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Demikian besar peranan waktu sehingga Allah SWT berkali-kali 
bersumpah dengan menggunakan kata yang menunjukkan waktu-
waktu tertentu seperti Wa al-As}r (Demi Masa), Wa al-Layl (Demi 
Malam), Wa al-Naha>r (Demi Waktu Siang), Wa al-S}ubh (Demi 
Waktu Subuh), Wa al-Fajr (Demi Waktu Fajar) dan lain-lain, untuk 
menegaskan pentingnya waktu dan keagungan nilainya, seperti yang 
tersurat dan tersirat dalam Al-Qur’an surah Al-Lail/92:1-2,   
AlFajr/89:1-2,   Adh-Dhuha/93:1-2,   Al-‘As}r/103:1-3,   dan lain-lain. 
Al-Qur‟an  menggunakan  beberapa  term  yang  menunjukkan  waktu, 
seperti ‘As}r , Waqt, Dahr, Ajal, sa>’ah,  Hi>n dan Yawm. Waqt 
digunakan dalam  batas  akhir  kesempatan  atau  peluang  untuk  
menyelesaikan  suatu peristiwa,   misalnya: As}r   biasa   diartikan   
waktu   menjelang   terbenamnya matahari  tetapi juga  dapat  di  
artikan  sebagai  masa  secara  mutlak.
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Allah berfirman :  Artinya: “Demi masa” (QS. al-‘As}r: 
1). Allah SWT memulai  surat  al-‘As}r  dengan  bersumpah  Wa  al-
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‘As}r (Demi    Masa),    untuk    membantah    anggapan    sebagian    
orang    yang mempersalahkan  waktu  dalam  kegagalan  mereka.  
Tidak  ada  sesuatu  yang dinamai   masa   sial   atau   masa   mujur,   
karena   yang   berpengaruh   adalah kebaikan dan keburukan usaha 
seseorang. Dan inilah yang berperan di dalam baik atau  buruknya  
akhir  suatu  pekerjaan,  karena  masa  selalu  bersifat  netral. Kata ‘As}r 
memberi kesan bahwa saat-saat yang dialami oleh manusia harus diisi 
dengan kerja memeras keringat dan pikiran.
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Islam  juga  memerintahkan  umatnya  untuk selalu  konsisten  
terhadap peraturan  Allah  yang  telah  ditetapkan.  Hal  ini  sesuai  
dengan  firman  Allah dalam surat Huud ayat 112  
                      
    
‚Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana 
diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang telah taubat beserta 
kamu dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Dia Maha 
melihat apa yang kamu kerjakan.‛74 
 
Dari ayat di atas menunjukkan bahwa, disiplin bukan hanya 
tepat waktu saja, tetapi juga patuh pada peraturan-peraturan yang 
ada. Melaksanakan yang diperintahkan  dan  meninggalkan  segala  
yang  dilarang-Nya. Disamping  itu juga melakukan perbuatan 
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tersebut secara teratur dan terus menerus walaupun hanya sedikit. 
Karena selain bermanfaat bagi kita sendiri juga perbuatan yang 
dikerjakan secara continu dicintai Allah walaupun hanya sedikit. 
Disiplin  pribadi  merupakan  sifat  dan  sikap  terpuji  yang  menyertai 
kesabaran,  ketekunan  dan  lain-lain.  
Orang  yang  tidak  mempunyai  sikap disiplin  pribadi  sangat  
sulit  untuk  mencapai  tujuan. Maka setiap  pribadi mempunyai  
kewajiban  untuk  membina  melalui  latihan,  misalnya  di  rumah 
atau  di  masyarakat,  anak  selain  seabgai  seorang  siswayang  harus  
memiliki disiplin  belajar  di  sekolah,  juga  harus  memiliki  disiplin  
belajar  di  rumah mapun  di  lingkungan  masyarakat. 
Seperti disebutkan dalam bab pendahuluan, Surat Al-‘As}r 
merupakan salah satu di antara dua surat dengan ayat terpendek dalam 
Al-Qur‟an Surat yang tergolong qas}r al-mufas}s}al karena jumlah ayat 
yang demikian minimalis tersebut juga berdasarkan penempatannya di 
juz tiga puluh
75
 diketahui sebagai salah satu surat Makiyyah, 
setidaknya menurut riwayat Ibn Abbas, al-Kafi, Ikrimah dan Al-
Hasan, Ibn Nadim dalam Fihrist, versi Kronologi Mesir hingga 
menurut cendekiawan Barat seperti Weil, Noldeke-Schwally dan 
Blachere. Sumber-sumber tersebut mengemukakan bahwa surat Al-
‘As}r merupakan surat Makiyyah yang diturunkan pada periode awal, 
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umumnya setelah Alam Nasyrah dan sebelum Al-‘A>diya>t, meskipun 
Fihrist mengemukakan bahwa surat Al-‘As}r  mendahului Al-Fajr.76  
Data-data yang demikian tampak cukup meyakinkan jika 
dibandingkan dengan catatan sejarah bahwa pada masa-masa awal 
pewahyuan Al-Qur‟an di Makkah, Rasulullah banyak menekankan 
perihal akidah dan karenanya mendapat banyak penolakan dari kaum 
Quraisy. Perihal akidah merupakan salah satu bahasan dalam surat Al-
‘As}r khususnya dalam ungkapan “orang-orang yang beriman”. 
Selebihnya, arti literal surat Al-‘As}r berisi imbauan untuk 
menggunakan waktu sebaik-baiknya dengan beramal saleh dan saling 
menasehati sesama.  
Kandungan-kandungan tersebut, dengan demikian, begitu 
mencerminkan “bantuan” Allah terhadap upaya Rasulullah 
memantapkan hati dan keyakinan umat Muslim sekaligus membangun 
solidaritas yang demikian tentu begitu diperlukan dalam merapatkan 
barisa menghadapi serangan dan perlakuan tidak menyenangkan dari 
pihak kafir Quraisyi. Tanpa adanya kesatuan akidah dan tekad, 
kekuatan umat Muslim yang masih kecil sangat mungkin menyusut 
mengingat penolakan dari kafir Quraisy cukup besar dan masif. 
Iming-iming yang dijanjikan dalam surat Al-‘As}r (dengan 
beriman, melakukan amal saleh dan berwasiat akan kebenaran dan 
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kesabaran) juga menjadi begitu besar dan membuat penasaran karena 
tidak disebutkan secara langsung, akan tetapi hanya digambarkan 
dengan antonimnya, yakni kerugian. Gaya demikian dapat begitu 
mempengaruhi pembaca karena pembaca akan memiliki imajinasi 
yang tidak terbatas akan reward dari pekerjaan-pekerjaan tersebut. 
Pemahaman dan imajinasi masing-masing pembaca sangat mungkin 
berbeda, sehingga mereka berlomba-lomba untuk melakukan apa yang 
diperintahkan. 
 Hal lain dari surat Al-‘As}r adalah catatan sejarah mengenai 
usaha peniruan ayat-ayat dalam surat tersebut yang dilakukan oleh 
Musaylamah Al-Kadza>b, ketika itu ia bertemu dengan ‘Amr bin As} 
yang belum memeluk Islam setelah kenabian Rasulullah. Musaylamah 
menanyakan wahyu apa yang baru saja turun, dan ‘Amr menyebutkan 
surat Al-‘As}r dengan terlebih dahulu mengatakan bahwa surat tersebut 
begitu padat, jelas, dan begitu tepat serta representatif menyampaikan 
pesan. Kesan dan ungkapan demikian dari seorang yang belum 
menjadi Muslim seperti „Amr setidaknya menggambarkan bahwa dari 
segi bahasa, Surat Al-‘As}r memang memiliki daya pikat tersendiri 
yang bisa dirasakan tidak hanya oleh kaum Muslim yang ketika itu 
telah menyatakan keislamannya. 
Mendengar pembacaan surat pendek nan indah tersebut, 
Musaylamah buru-buru mengemukakan bahwa dirinya juga mendapat 
wahyu serupa, sehingga „Amr pun memintanya menyebutkan ayat 
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yang ia klaim tersebut. Setelah tiga ayat dibacakan, Musaylamah 
meminta tanggapan „Amr dan ia pun bersumpah bahwa Musaylamah 
begitu jelas berbohong.
77
 
Catatan sejarah di atas setidaknya menunjukkan bahwa surat Al-
‘As}r sekilas memang terlihat mudah ditiru karena ayatnya yang 
singkat dan rima akhirnya senada. Namun demikian, tiruan atas surat 
tersebut terbukti sama sekali tidak dapat menandingi keindahan surat 
Al-‘As}r. Meskipun tidak ada keterangan lebih lanjut bahwa surat ini 
berperan besar bagi keputusan „Amr beberapa tahun kemudian di 
Madinah untuk memeluk Islam, sikap keterbukaan „Amr untuk 
mengagumi keindahan surat ini merupakan sinyalemen awal 
pengakuan terhadap keindahan Al-Qur‟an dan atau kebesaran Islam.  
3. Kata kunci dalam Surat Al-‘As}r 
Selain konjungsi yang menghubungkan kalimat maupun kata 
dalam tiga ayat di atas, seluruh bagian dalam Surat Al-‘As}r adalah kata 
kunci yang membantu pemahaman. Pemahaman arti bahasa sebuah 
kata adalah bekal utama yang dibutuhkan untuk mengetahui pengertian 
menyuluruh dari sebuah kata setelah dihubungkan dengan konsep-
konsep yang berkait dengannya. Untuk itu, berikut ini disajikan arti 
dari kata kunci-kata kunci agar dapat lebih memaparkan pemahaman 
dan informasi yang tersirat maupun tersurat dalam surat Al-‘As}r. 
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a. Al- ‘As}r 
Menurut Abu> H}usayn Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, al-
‘as}r memiliki sedikitnya tiga arti dan yang pertama adalah dahr 
dan hi>n yang kurang lebih berarti waktu. Ia menambahkan bahwa 
ada kalanya al-‘as}r dibaca al-„us}r yang seringkali dijadikan 
bentuk tasniyyah (‘us}uraini>) dan berarti waktu siang dan malam 
serta waktu salat sebelum matahari terbit dan terbenam.
78
 
Tidak jauh berbeda dengan paparan tersebut, Ibnu Manzu>r  
mengemukakan bahwa al-‘as}r berarti al-yau>mul-t}ari>l yang kurang 
lebih  berarti hari atau waktu yang panjang. Namun demikian ia 
menegaskan bahwa dalam surat al-‘as}r yang oleh Allah dijadikan 
‘alat’ untuk bersumpah bermakna al-dahr yang berarti waktu 
secara luas. Ia kemudian mengutip beberapa pandangan mengenai 
arti kata tersebut, di antaranya adalah waktu dari siang hingga 
magrib serta satu bagian khusus dari waktu siang.
79
 
Dua paparan diatas setidaknya menggambarkan bahwa     
Al-’As}r yang merupakan nama sekaligus kata pertama dalam ayat 
awal surat al-‘As}r berarti waktu atau masa. Arti tersebut bisa 
berarti waktu secara umum ataupun satu waktu tertentu 
mengingat ada beberapa satuan waktu yang dikenal manusia mulai 
dari detik hingga abad bahkan milenium. 
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b. Insa>n  
Ibnu Manzu>r mengemukakan bahwa Insa>n merupakan 
bentuk lain dari al-ins, insiyyun dan ansyiyyun yang sama-sama 
merupakan bentuk singular dan bermakna al-basyar, manusia atau 
keturunan Adam. Bentuk jamaknya adalah ana>siy dan 
penggunaannya bisa dipakai untuk menunjukkan laki-laki maupun 
perempuan.
80
 Sementara itu, Ahmad bin Fa>ris mengemukakan 
bahwa kata tersebut berarti sesutatu yang tampak atau terindra. Ia 
mengontraskan dengan al-jinn yang tak teraba dan terindra 
manusia. Untuk memberi penjelasan lebih, ia menambahkan bahwa 
al-ins dari mata adalah bagian yang berwarna hitam karena begitu 
tampak dan dapat dengan jelas dilihat.
81
 Dengan demikian, al-insa>n 
dalam pengertian ini berarti manusia yang bisa dilihat dan 
dirasakan dengan jelas oleh manusia dan atau makhluk lainnya. 
c. Khusr  
Kata khusr menurut Ibnu Manzu>r sama halnya dengan 
kesesatan, kebinasaan atau kekurangan. Ia secara khusus 
mengartikan khusr dalam surat Al-‘As}r dengan siksa dan dosa. 
Berlandaskan pada sebuah ayat Al-Qur‟an, al-khusra>n al-mubi>n, ia 
menambahkan bahwa ada dua dimensi kerugian, yakni kerugian 
duniawi dan kerugian ukhrawi.
82
 \ 
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Sementara itu, Ahmad bin Fa>ris hanya mengartikan kata 
tersebut dengan naqs atau kekurangan yang ia contohkan seperti 
praktik pengurangan takaran atau timbangan` selebihnya ia 
mengemukakan bentuk plural dari khusr yang sebentuk dengan 
kufra>n (bentuk jamak dari ka>fir) dan furqa>n (bentuk jamak dari 
fa>riq).83 Dari dua keterangan diatas, setidaknya dapat ditarik 
benang merah bahwa khusr kurang lebih mempunyai arti kerugian 
atau terkurangnya jatah yang seharusnya karena satu atau beberapa 
hal. 
d. A<manu>  
Oleh Ibnu Manzu>r, A>manu> yang berasal dari a>mana 
diartikan mempercayai atau membenarkan yang merupakan lawan 
dari mendustakan. Secara lebih khusus, ia mengutip keterangan Al-
Zajja>j mengenai arti kata iman yang berbentuk masdar atau 
general, yakni penampakan ketundukkan dan penerimaan atas 
syariat serta segala hal yang dibawa dan disampaikan Rasulullah. 
Hal senada juga dikemukakan oleh Ahmad bin Fa>ris bahwa 
ama>nah, bentuk gerund lain dari ima>n berarti lawan dari khiya>nat 
yang berarti ketetapan hati serta pembenaran. 
Dalam kaitanyya dengan arti pembenaran, ama>nah 
menurutnya adalah pembenaran yang dimanifestasikan dengan 
melakukan hal-hal yang berpahala dan adanya perasaan takut akan 
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siksa atau sanksi jika tidak melaksanakan beberapa hal tersebut.
84
 
Ibnu Manzu>r juga berpendapat demikian dengan mengatakan 
bahwa iman adalah keselarsan antara keyakinan dan perbuatan. 
Keyakinan adalah pembenaran di hati dan kemudian berlanjut pada 
ekspresi tingkah laku dan atau ucapan.
85
 Dari pemaparan dua 
sumber diatas paling tidak menunjukkan bahwa keberimanan yang 
disinggung dalam ayat ini tidak hanya berarti pembenaran dan atau 
pengakuan di lisan, akan tetapi juga senada dengan perbuatan dan 
atau perkataan seseorang yang bersangkutan. 
e. ‘Amilu>  
Ibnu Manzu>r mengawali lafadz ‘a-m-l dengan mengutip 
ayat Al-Qur’an tentang shadaqah kemudian menegaskanbahwa 
kata ‘a>mil di situ berarti orang yang melakukan usaha atau 
semacam doer dalam bahasa Inggris. Ia juga mengemukakan 
bahwa ‘a-m-l adalah padanan kata dari m-h-n yang berati 
melayani serta f-‘-l yang berarti melakukan.  
Hal ini senada dengan pendapat Ahmad bin Fa>ris meski ia 
hanya menyamakan ‘-m-l dengan f-‘-l.86 Selebihnya, baik Ibnu 
Manzu>r maupun Ahmad bin Fa>ris membedakan ‘-m-l dengan kata-
kata lain dari akar kata yang sama, seperti ista’mala, (menerima 
orang lain melakukan sesuatu), i’tamala (mengerjakan sendiri) dan 
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a’mala (mengerjakan untuk orang lain) di mana ‘-m-l berarti 
melakukan sesuatu untuk dan oleh diri sendiri.
87
 Dengan 
demikian, kata ini menunjukkan keterlibatan aktif seseorang 
dalam pengerjaan sesuatu atau yang lebih dikenal dengan action. 
Dalam beberapa bagian Al-Qur’an, penyandingan lafal a-m-n dan 
‘-m-l dapat begitu banyak ditemukan sebab keduanya saling 
melengkapi. 
f. Al-S}a>lih}a>t 
Baik Ahmad bin Fa>ris maupun Ibnu Manzu>r sama-sama 
mengemukakan bahwa s}-l-h{ adalah antonim dari kata f-s-d  yang 
berarti kerusakan.
88
 Ibnu Manzu>r  menambahkan bahwa kata 
tersebut berarti keselamatan. Adapun s}a>lih-s}a>liha>t, menurutnya, 
merupakan kata sifat dari akar kata ini yang bisa disandingkan 
dengan individu maupun pekerjaan. Bentuk pluralnya adalah 
s}ulah}a dan s}a>lih}a>t.89 dari situ, dapat disimpulkan bahwa kata 
tersebut berarti sifat yang produktif (sebagai antonim dari 
kerusakan atau desruktif dan kontra-produktif) dalam arah yang 
positif maupun sifat positif dalam arti yang lebih umum. 
g. Tawa>s}aw 
Tawa>s}aw merupakan salah satu bentuk dari akar kata 
was}s}a  yang berarti saling menasihati satu sama lain, Ahmad bin 
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Fa>ris menganggap kata ini awalnya bermakna tersambungnya 
sesuatu dengan yang lain, seperti bersambungnya malam dengan 
siang maupun sampainya sebuah pesan kepada orang yang 
dituju.
90
 Di sisi lain, Ibnu Manzu>r mengartikan was}s}a> dengan 
memberi wasiat, titipan, atau pesan bagi orang lain yang harus 
disampaikan kepada seseorang tertentu. Ini utamanya berkait 
dengan pesan jenazah sebelum kematiannya untuk memberikan 
sesuatu dan atau menyampaikan informasi pada kerabat atau 
sahabat. Contoh-contoh yang dikemukakan Ibnu manzu>r dalam 
keterangan kata ini menunjukkan bahwa was}s}a> digunakan untuk 
hal-hal sakral dan penting, seperti ayat-ayat Al-Qur’an yang 
menyuruh saling menasihati tentang perempuan, larangan untuk 
membunuh sesana dan lain sebagainya. Ia juga menegaskan bahwa 
was}s}a> pada intinya adalah menyambungkan, menyampaikan dan 
atau melaksanakan wasiat.
91
 
Meski pemaparan Ibnu Manzu>r tergolong lebih khusus dibanding 
apa yang disampaikan Ahmad bin Fa>ris, namun bisa diambil 
kesimpulan dari pandangan keduanya adalah bahwa was}s}a> berarti 
menyampaikan sesuatu kepada tujuannya. Seringkali, sesuatu 
yang dimaksud merupakan suatu pesan,wasiat maupun hal-hal 
penting yang lebih tinggi derajatnyan dibanding w-s}-l yang 
objeknya lebih luas dan umum. Karena faktor ini pulalah, diksi 
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dalam surat al-‘as}r ini lebih memilih was}s{a dibanding kata-kata 
lain yang memiliki arti kurang lebih sama. 
h. Al-H}aqq 
H}aqq merupakan salah satu kata kunci yang cukup banyak 
disebut dalam Al-Qur’an dan merupakan lawan dari kata batil. 
Selain menjadi kata benda (kebenaran), h}aqq juga bisa menjadi 
kata sifat yang berarti, yang benar. Ketika menjadi kata benda, 
ada kalanya ia berubah arti menjadi hak, artinya suatu 
keistimewaan yang berlaku bagi seseorang atau pihak tertentu, 
seperti dalam frase, h}aqq al-wa>lidayn dan lain sebagainya.92 
Sementara itu, Ahmad bin Fa>ris menegaskan bahwa kata ini 
merupakan antonim dari ba>t}il yang berarti kebenaran dalam 
melakukan hal apapun, utamanya dalam hal peradilan dan 
penetapan hukum. Lebih lanjut ia menambahkan bahwa bentuk 
plural dari h}aqq adalah h}aqa>iq.93 Dengan demikian, baik sebagai 
kata benda maupun kata sifat, h}aqq berarti sifat atau benda yang 
benar, sesuai prosedur yang berlaku serta tidak menyimpang dan 
melanggar norma-norma. 
i. Al-S}abr 
Secara literal, kata ini oleh Ibnu Manzu>r dianggap sebagai 
antonim dari j-z-‘ yang berarti kecemasan, kegelisahan dan 
ketidaksabaran. Lebih lanjut ia mengemukakan bahwa kata ini 
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berarti menahan diri ketika dilanda kecemasan dan kegalauan, 
semisal ketika ditimpa musibah. Dalam konteks lain, sabar juga 
berarti jara>’ah yang bermakna keberanian, keberanian, utamanya 
konteks berani konsisten melakukan sesuatu. Untuk melengkapi 
keterangan kata ini, Ibnu Manzu>r juga mengemukakan bahwa ada 
tiga macam sabar, yakni sabar menjalankan perintah Allah, sabar 
menahan diri untuk tidak melakukan larangan Allah serta sabar 
dalam arti konsisten melaksanakan dua kategori sabar pertama.
94
 
Jika Ibnu Manzu>r mengartikan kata ini dengan antonim, 
maka Ahmad bin Fa>ris mengartikannya dengan menyebut 
sinonim, yakni k-f-l dan h-s-b yang kurang lebih berarti merasa 
cukup (dan menahan diri) dengan keadaan yang diterima. Ia 
menambahkan bahwa kata tersebut juga merupakan nama dari 
salah satu batu karena sifatnya yang teguh dan di tengah cuaca, 
badai, angin dan banyak hal yang ingin menggoyahkannya. 
Dengan ini ia tampak ingin menyampaikan bahwa kesabaran 
adalah keteguhan dan ketahanan banting menghadapi berbagai 
keadaan baik itu menyenangkan maupun tidak.
95
 
Sedikit berbeda dengan h}aqq sebelumnya, kata ini 
merupakan sebuah kata benda yang terjemahan literalnya kurang 
lebih berarti kesabaran atau ketahanan dalam keadaan apapun. 
Keterangan dalam dua kamus induk tersebut saling melengkapi 
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satu sama lain dan semakin memperjelas arti sabar yang juga 
sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Sabar, dengan 
demikian, bermakna ketahanan dan tiadanya kecemasan dalam 
menghadapi berbagai keadaan dan kondisi. 
Berbagai pemaparan keterangan di atas cukup 
menunjukkan tidak adanya perbedaan signifikan mengenai 
pemaknaan kata kunci-kata kunci yang ada dalam surat Al-‘As}r 
antara dua kamus induk yang dijadikan sumber data penelitian ini. 
Ini sekaligus menunjukkan bahwa arti surat yang cukup populer di 
masyarakat sudah cukup respresentatif meskipun penelusuran lebih 
mendalam terhadap surat tersebut pantas dilaksanakan. Setidaknya, 
tinjauan dari segi bahasa yang dipaparkan dalam subbab ini cukup 
menjadi bekal utama untuk melakukan tinjauan-tinjauan 
selanjutnya, utamanya dalam hal ini yang berkenaan dengan 
penafsiran Mis}ba>h Mus}t}afa> terhadap surat tersebut. 
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BAB IV 
ANALISIS NILAI-NILAI LOKALITAS SURAT AL-‘AS}R DALAM AL-
IKLI>L FI> MA’ANI> AT-TANZI>L 
Lokalitas tafsir merupakan teorisasi di dalam pengkajian tafsir dan 
lingkungan, banyak penelitian terkait lokalitas yang menyelimuti tafsir. Di 
Indonesia, khususnya Jawa juga terdapat kajian seputar lokalitas tafsir, karena hal 
tersebut sangat menarik perhatian di dalam penelitian. Terdapat beberapa 
pengarang tafsir di Jawa, seperti Mishbah Mushtafa, Syeikh Shaleh Darat Al-
Samarani, KH. Bisri Mushtofa dan masih banyak lagi. Maka dari itu pengkajian 
peneletian disini, merupakan pembahasan lokalitas tafsir, khususnya tafsir Al-Ikli>l 
Fi> Ma’ani> At-Tanzi>l milik Mishbah Mushtafa yang mana beliau adalah ulama di 
tanah Jawa.
96
 
Penelitian tentang al-Ikli>l dikhususkan pada surat al- ‘as}r . Untuk 
menganalisa lokalitas pada surat al-‘as}r, penulis menerapkan teori Amin Al-
Khulli, yaitu analisa dari segi tafsir  )يرسفتلا لوحام وسارد) dan segi lingkungan 
tafsir وسفن يرسفتلا في ام وسارد ) )97. Penafsiran tersebut secara global adalah analisa 
lokalitas dari sudut pandang produk tafsir, hal yang dikaji adalah sasaran tafsir, 
lingkungan di mana tafsir itu dibuat, dan latar belakang pengarang tafsir. Teori 
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tersebut memang akurat diterapkan pada penelitian yang menjadi titik fokus pada 
pembahasan yang dimaksud. 
A. Lokalitas Tampilan Surat Al-‘As}r 
Secara tekstual, tafsir surat Al-‘As}r pada al-Ikli>l memang jelas 
lokalitasnya. Kesesuaian tersebut dikarenakan al-Ikli>l adalah kitab dengan gaya 
lokal Jawa, yang dapat diketahui dari sudut teks atau aksara pegon. Aksara pegon 
pada saat itu maupun sekarang masih identik dengan semangat ke-lokalan pondok 
pesantren di tanah Jawa. Walaupun tidak menafikan tulisan melayu pegon di 
berbagai tempat di Indonesia, akan tetapi pola pengajaran dengan aksara pegon 
tetap identik melekat di pondok pesantren Jawa.
98
 
Tampilan di dalam tafsir al-Ikli>l menunjukkan ke-khasan dalam dunia 
pesantren Jawa, yang tidak luput dari hal tersebut. Ketika menampilkan tafsir al-
‘As}r, metode tulisannya pun sama dengan keseluruhan surat pada al-Ikli>l. 
Contohnya adalah penafsiran ayat-ayat dengan makna gandul yang mana istilah 
tersebut secara pragmatis telah menjadi hal umum di pondok pesantren Jawa. 
Deskripsi dari makna gandul adalah untaian makna berbahasa Jawa dengan tulisan 
pegon yang letaknya agak miring ke bawah menuju arah kiri di bawah objek yang 
dimaknai, bisa disertai lampiran. 
Sebagaimana penggunaan aksara pegon, secara bahasa pun Mishbah 
Mushtafa juga menggunakan bahasa Jawa di dalam surat al-‘As}r. Penggunaan 
bahasa Jawa tersebut merupakan ciri ke-lokalitasan tafsir maupun penafsir yang 
mana pada saat itu berada pada atmosfer Jawa. Bahasa Jawa yang digunakan 
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beliau juga mudah dipahami bagi segenap mayoritas kaum Jawa, karena dari sisi 
lokal daerah Tuban, tidak diterapkan, akan tetapi beliau secara intensif 
menggunakan bahasa Jawa umum yang mudah dicerna bagi kalangan santri 
maupun orang Jawa pada umumnya. Sebagai contoh, penerapan bahasa Jawa di 
dalam surat al-‘As}r adalah sebagai berikut. 
لمعو ولوق هاتنيرف نءانسكلاف وكيإيا .هدابع عوبتم ورك اداف وكيا لمع عوبتم :او
ملس و ويلع الله ىلص محمد بين عجنك عكعس اوتا الله عيكعس نرونجا اوتا99 
 
 Kurang lebih jika diaksarakan secara latin adalah: 
“Tembung amal iku pada karo tembung ibadah, yaiku pelaksanaan 
perintah utawa anjuran sangking Allah Swt utawa sangking kanjeng Nabi 
Muhammad Saw”100. 
 
 
Merujuk contoh di atas, dapat diketahui bahwa aksara pegon 
tersebut disertai dengan harakat. Pembubuhan petunjuk tanda baca pegon 
tersebut dapat diasumsikan untuk mempermudah pembaca dalam 
memahami bahasa tafsir, sehingga dapat disimpulkan bahwa tujuan atau 
sasaran dari penulisan tersebut tidak terbatas pada kaum santri, melainkan 
mesyarakat tertentu dalam kategori tidak bisa membaca pegon tanpa 
harakat. Untuk tampilan penjelasan tafsir pada surat al-‘As}r, Mishbah 
Mushtafa menuliskannya secara panjang lebar. Uraian tafsir per ayat 
tampaknya dirasa kurang sehingga penjabaranpun diperlukan. Hal ini 
dimaksudkan agar pemahaman atas ayat dapat diterima secara 
komprehensif, sehingga pada tataran pengajar tidak perlu lagi 
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menambahkan keterangan, walaupun demikian hal itu tidak menutup 
kemungkinan bahwa akan terjadi pendetailan atau perincian oleh guru 
terhadap penafsiran Mishbah Mushtafa. 
B. Lokalitas Muatan Tafsir surat al-‘As}r 
Muatan tafsir yang dimaksud pada pembahasan ini adalah konten 
tafsir yang disampaikan oleh Mishbah Mushtafa Batasan yang tercipta dari 
muatan tafsir adalah perihal materi yang menyangkut ke-lokalan 
kepengarangan tafsir. Tentu saja pemaparan dilakukan sesuai urutan ayat 
atau tahlili>, seperti kritik sastra menurut Amin al-Khulli agar lebih jelas 
dan akurat. 
Adapun pemaparan analisa muatan lokalitas tafsir surat al-‘As}r  
adalah sebagai berikut: 
                 
                    
Artinya: Surat ‘Asar iki tumurun ana ing Makkah, ayate ana telu. 
(ayat 1-3) Demi waktu ‘Asar Kabeh menungsa mesti bakal ngalami 
kerugiyan kejaba wong kang pada iman lan „amal saleh lan pada saling 
wekas winekas ana ing perkara haq yaiku iman lan ana ing perkara 
sabar.
101
 
 
 
Menurut uraian tafsir atau terjemah dengan bahasa Jawa di atas, 
Mishbah Mushtafa tidak memberikan penjelasan secara panjang lebar. 
Hanya saja beliau menambahkan sedikit keterangan saat menerjemahkan 
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demi waktu „Asar. Semua manusia pasti mengalami kerugian, kecuali orang yang iman dan 
berbuat amal saleh, dan saling memberitahu atau menasehati di dalam urusan yang haq, yaitu 
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penggalan ayat          dengan keterangan iman. Sehingga unsur 
lokalitas pada penerjemahan di atas atau ayat secara global belum 
ditunjukkan kecuali penggunaan aksara pegon dan bahasa Jawa. 
Adapun analisis  muatan lokalitas pada tafsir al-‘As}r dipaparkan 
secara penggalan per paragraf. Hal itu dikarenakan beliau tidak 
menafsirkan ayat per ayat, namun lebih perkata dengan penjelasan panjang 
lebar. Keterangan tafsir al-‘As}r yang dimaksud adalah pemaparan seperti 
di bawah ini: 
“Mulane mesti rugi, kerono podo ora anduweni anggepan yen 
waktu iku larang regane. Qola as-Syafi’i> “al-waqtu atsmanu min al-
dzahab” waktu iku luweh larang regane timbang emas, contone: njagong 
omong kosong, wonge rugi, kerono kadang-kadang ngrasani wong liyo, 
iku amal kebagusane mbesok ing akhirat bakal di rampas karo wong kang 
di rasani, kerono umpomo waktune omong kosong iku di gunaake kanggo 
moco Qur‟an utowo moco tasbih, piro kauntungane? Rugi, kerono 
kadang-kadang nimbulake unek-unek marang wong liyo kang kaprahe 
dadi serete rizki. Rugi, sebab kadang-kadang nimbulake riya‟, „ujub, kibr, 
sum‟ah, kang dadi sebabe angel ngudi kerapian ibadah, dadi ibadahe 
maleh ampang.” 
 
Terjemahan: maka dari itu “manusia” pasti rugi, karena tidak 
mempunyai anggapan bahwa waktu itu mahal harganya, seperti yang 
diungkapkan oleh Imam Syafi’i> “al-waqtu atsmanu min al-dzahab” waktu 
itu lebih mahal harganya ketimbang emas”. Adapun contoh “kerugian” itu 
adalah bercakap-cakap yang tidak ada gunanya. Orang yang demikian 
pasti rugi, karena terkadang akan menimbulkan menggunjing orang lain. 
Karena menggunjing orang lain itulah yang menjadikan amal baiknya di 
akhirat nanti akan dirampas oleh orang yang digunjing. Pasti rugi, karena 
jika waktu yang digunakan untuk omong kosong atau tidak penting itu 
digunakan untuk membaca Al-Qur‟an, membaca tasbih, berapa 
keuntungannya? Rugi, karena terkadang menimbulkan perasaan buruk 
kepada orang lain yang seperti itu menjadikan sulit datangnya rezeki. 
Rugi, sebab kadang-kadang menimbulkan riya‟, „ujub, kibir, sum‟ah, yang 
menjadi sebab ketidakrapian ibadah, yang menjadikan ibadah itu terasa 
hambar. 
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Penafsiran beliau terhadap ayat al-‘As}r yang menyebutkan 
kerugian orang tentang waktu, dicontohkan dengan “njagong omong 
kosong” (berbicara basa-basi) menimbulkan kemadhorotan berupa ghibah. 
Lalu mengapa dicontohkan berbasa-basi? Karena dapat dipastikan bahwa 
beliau tetap memandang kebiasaan orang-orang di sekitar beliau, yaitu 
kebiasan orang Jawa. Kebiasaan yang dimaksud di sini adalah berbasa-
basi ala Jawa, seperti menjaga relasi sosial dengan cara “srawung” 
nimbrung, kumpul.
102
 
Kebiasaan menjaga sopan santun dengan cara kumpul ngobrol 
tersebut masih menjadi stereotip masyarakat Jawa, khususnya di desa. 
Padahal, ketika berkumpul-kumpil berbasa-basi pasti banyak 
membicarakan hal yang tidak penting sehingga menimbulkan kerugian-
kerugian seperti yang diungkapkan beliau, bahwa kerugian tersebut 
menyeret manusia ke dalam hal-hal yang negatif,  yaitu sum‟ah, kibr, riya 
dll. Semua kerugian itu diakibatkan tidak sadarnya manusia tentang 
pemanfaatan waktu yang benar yaitu dengan cara beribadah. 
Selanjutnya beliau menafsirkan langsung pada kata اولمع yaitu 
dengan penjelasan agak panjang: 
اولمعو ولوق 
“Tembung amal iku podo karo tembung ibadah. Yoiku pelaksanaan 
perintah utowo anjuran saking Allah utowo saking kanjeng Nabi 
Muhammad Saw. Mung kaprahe, kapan disebut ibadah, kang 
dilaksanaake mahu rupo penggawehan kang manfaati kanggo awake 
dewe. Koyo salat lan moco Qur‟an. Kapan disebut ibadah iku ono ing 
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kang rupo penggawehan kang manfaati kanggo awake dewe ono kang 
rupo penggawehan kang manfaati kanggo awake lan ugo kanggo 
masyarakat. Koyo shodaqoh, mulang amal sholeh yoiku amal kang bagus. 
Amal kang bagus yoiku amal kang dikanteni roso ngagungake Allah lan di 
maksud bisoho oleh ridhone Allah. Wong kang iman lan amal sholeh kang 
mengkene iki, kang ora rugi uripe. Sebab, amal iku yen sholih kanti arti 
kasebut ngare, iku labete amal yaiku nur(e) amal kang ngruwel ono ing 
ati, biso andorong wongkang amal, supoyo ngamalake maneh endi 
perintah lan anjuran Allah Swt, utowo kanjeng Nabi Muhammad Saw, iku 
banget akehe. Dadi wong kang amal sholeh mahu ora anduweni mongso 
utowo waktu kang luwang kanggo omong kosong. Wong kang mengkene 
iki di arani wong sholih, senadyan dudu kiyai lan ora biso mulang.” 103 
 
Terjemahan: Kata amal itu sama seperti kata ibadah, yaitu suatu 
pekerjaan yang memberi manfaat untuk diri sendiri, misal salat dan 
membaca Qur‟an, ibadah itu ada yang bermanfaat untuk diri sendiri dan 
ada yang bermanfaat untuk masyarakat. Seperti shadaqah, mengajar suatu 
pekerjaan yang baik, suatu pekerjaan dikatakan baik itu jika pekerjaan 
tersebut di kerjakan dengan rasa ta‟dzim atau mengagungkan dan 
mengharap ridha dari Allah Swt. Orang yang seperti di sebutkan tadi 
adalah orang yang tidak akan merugi hidupnya, sebab, pekerjaan seperti 
itu nantinya akan membentuk cahaya di dalam hati, bisa mendorong orang 
yang melakukan suatu pekerjaan untuk melakukan lagi perintah dan 
anjuran Allah Swt atau anjuran Nabi Muhammad Saw yang begitu banyak 
bentuknya. Orang yang melakukan pekerjaan yang baik atau amal shaleh 
tadi tidak mempunyai waktu yang luang untuk berbicara omong kosong 
yang tidak bermanfaat. Orang yang seperti ini dinamakn orang shaleh, 
walaupun dia bukan seorang kiai dan tidak bisa mengajar. 
 
 
Menurut keterangan tafsir diatas, yang masih bertalian dengan sifat 
rugi, Mishbah Mushtofa menjelaskan dengan runtut dan bahasa yang 
mudah dipahami. Keterangan akan keruntutan tersebut dapat dilihat ketika 
menafsirkan lafatd إهًع, dituturkan bahwa amal adalah ibadah, ibadah 
adalah perbuatan yang bermanfaat bagi diri sendirii, masyarakat maupun 
keduanya. Kemudian jika amal diidhafahkan dengan saleh, bermakna 
melakukan perbuatan dengan maksud mengagungkan Allah dan dengan 
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tujuan mencari ridha-Nya. Ketika seseorang bisa melakukan amal salih 
dengan maksud tersebut, maka nur dalam hatinya akan memancar 
sehingga berlanjut untuk beramal salih. 
Secara gamblang, kelokalitasan pada keterangan di atas memang 
tidak tampak, akan tetapi jika ditelisik sejarah oraang Jawa, maka ada hal 
yang sinergis dengan keterangan di atas. Bahwasannya orang Jawa pada 
masa itu melakukan serangkaian kegiatan amal yang baik, namun hanya 
sekedar kebiasaan, penghormatan kepada nenek moyang dan acara 
seremonial yang masih menyangkut dengan adat Jawa pada masa silam. 
Kebanyakan budaya Jawa diadopsi dari agama Hindu-Budha akibat 
asimilasi, maka dari  itu terjadilah proses akulturasi dengan Islam yang 
mana pada akhirnya melahirkan golongan Islam kejawen. Orientasi 
kejawen ini adalah mengakui bahwa semua agama adalah baik dan 
menerima Islam, namun tidak melepaskan ritual maupun adat yang 
sebenarnya berasal dari nenek moyang. Pengakuan keislaman merekapun 
hanya sebatas formalitas, karena pada dataran praktek, rukun Islam di 
kesampingkan dan tanpa iman.
104
 
Hal inilah yang nampak ditentang oleh Mishbah Mushtafa lewat 
keterangan di atas. Tidak sampai di situ, keterangan tentang amal saleh 
masih terdapat penjabaran yaitu: 
“Wong kang mengkene iki kaprahe anduweni tondo-tondo mabyore 
iman kang disebut-sebut deneng kanjeng Nabi Muhammad Saw. Koyo ora 
seneng omong. Wafil hadi>s: man ka>na yukminu billa>hi walyaumi al-a>khir 
falyuqol khoiran aw li yas}mut, lan ora gelem nandangi opo bahe kang ora 
migunani awake ono ing bab dunyane utowo agamane wafilhadi>s: Min 
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husni Islami al-mari tarkuhu ma>la ya’ni>hi lan liya-liyane. Amal kang ora 
di kanteni roso ngagongake Allah lan ora ono sejo oleh ridone Allah, 
kaprahe ora nimbulake labet kang andorong wongkang amal, supoyo 
ngamalake amal liyo. Contone: koyo amal kang di lakoni koyo nglakoni 
pakolinan. Wong kang amal kang mengkene, kaprahe, imane melek-melek 
koyo obat nyamuk, ora keno kanggo suluh, songko keterangan ngarep iki, 
temtune biso dipahami yen tembung amal iku kadang-kadang nganggo arti 
pelaksanaan kebagusan kang bagus.”105 
 
Terjemahan: orang yang seperti ini biasanya mempunyai tanda-
tanda gemerlapnya iman yang disebut-sebut oleh Nabi Muhammad Saw. 
Yaitu orang yang tidak suka duduk-duduk dan berbicara yang tidak 
bermanfaat (omong kosong).  
 
Diriwayatkan dari sebuah hadis yang berbunyi ‚man ka>na yu’minu 
billahi wal yaumil a>khir falyuqol khairan aw li yas}mut” (Barang siapa 
beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah berkata baik, atau 
diamlah), orang seperti yang disebutkan di atas juga termasuk orang yang 
tidak mau melakukan apa saja yang menurutnya tidak berguna untuk 
dirinya, dunianya dan agamanya, diriwayatkan dalam hadis lagi yang 
berbunyi “min husni Isla>m al-mar’i tarkuhu ma>la> ya’ni>hi‛. Pekerjaan atau 
amal yang dilakukan dengan tidak mengatasnamakan Allah dan tidak 
sengaja ingin mendapatkan ridha dari Allah, biasanya tidak akan 
meninggalkan jejak yang bisa mendorong orang untuk melakukan suatu 
amal lagi, meskipun amal itu dilakukan setiap hari sebagai kebiasannya, 
orang yang seperti ini bisa diibaratkan seperti obat nyamuk, tidak bisa 
menerangi. Dari penjelasan di atas tentunya bisa dipahamai bahwa kata 
amal itu terkadang mempunyai arti suatu pelaksanaan atau melakukan 
pekerjaan yang baik dan berguna. 
 
Masih berkaitan dengan keterangan sebelumnya, Mishbah 
Musthafa menegaskan bahwa seseorang bisa disebut saleh jika merasa 
tidak punya waktu luang untuk berbasa-basi. Mereka memanfaatkan waktu 
dengan sebaik-baiknya untuk beribadah, walau mereka bukan kiai atau 
guru, kesalihan tersebut diakibatkan oleh rasa keimanan yang sudah 
melekat, mengakar dan ditunjukkan dengan dzahir, gagasan tersebut 
diperkuat oleh beliau dengan ta‟bir hadis ‚man ka>na yu’minu billahi wal 
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yaumil a>khir falyaqul khairan aw li yas}mut” (Barang siapa beriman 
kepada Allah dan hari akhir, hendaklah berkata baik, atau diamlah). Ini 
memang suatu yang bersifat idealism, beliau yang ingin mengurangi 
kebiasaan para santri maupun masyarakat yang masih gemar nongkrong 
basa-basi tanpa ada kepentingan tertentu yang memang sudah membudaya. 
Kemudian lokalitas yang dapat diangkat dari keterangan di atas 
adalah ketika beliau mengkiyaskan iman yang goyah atau berbolak balik 
dengan obat nyamuk. Lokalitas di sini merupakan manifestasi kontekstual 
yang dijadikan bahan perumpamaan yang dimaksudkan Mishbah Mushtofa 
dapat mempermudah pemahaman masyarakat Jawa, bahwasanya obat 
nyamuk tradisional orang Jawa berasal dari bunga kluwih yang sudah 
kering dibakar, lalu diletakkan di ruangan yang terdapat banyak nyamuk, 
untuk menjaga api yang dapat mengeluarkan asap, bunga tersebut harus 
dibolak balik, jika didiamkan tentu saja akan mati.
106
 
Terkait dengan hal kerugian, beliau melanjutkan penafsiran 
penggalan ayat      al-‘As}r:  
برصلبا اوص اوتو قلحبا اوص اوتو ولوق  
   
 “Wong kang rugi uripe yoiku wongkang anduweni sifat 4, yoiku: 
1) iman, 2) amal sholih nganggo arti kang kasebut ngarep, 3) wekas 
winekas sak kancane ono ing bab anjogo imane kang mabyor sebab amal 
sholih, ojo kongsi ilang mabyore maleh, melek-melek koyo obat nyamuk 
maneh, 4) wekas winekas sak kancane ono ing bab sabar ngadepi ujian 
saking Allah.
107
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Seperti yang dapat diketahui pada penafsiran di atas penafsir 
meruntutkan ciri orang yang tidak merugi, runtutan tersebut untuk 
mempermudah pembaca mengambil kesimpulan ayat. Maka dari itu, 
beliau mencirikan golongan orang yang tidak merugi menjadi 4, yaitu: 
1. Beriman. 
2. Amal saleh dengan niat mengagungkan dan mencari ridha Allah. 
3. Saling menasehati dalam hal menjaga iman yang sudah merasuk 
akibat amal saleh (haq).  
4. Saling menasehati dalam hal sabar menghadapi ujian dari Allah 
Demi penjabaran dari ciri yang ke (4) serta berkesinambungan 
antara satu dengan yang lainnya, Mishbah Mushtafa melanjutkan 
penjelasan dengan tambahan keterangan “ٌاسلاجُف” (Penjelasan) seperti 
contoh di bawah ini: 
“Penjelasan: wong kang wus diparingi kanugrahan iman deneng 
Allah Swt, nuli kanti fadhale Allah biso ngamalake amal sholih kanti arti 
kasebut ngarep, wong kang nebgkono mahu mesti ngadepi musuh macem 
papat kang tansah ngrentangi ono ing olehe arep nyempurnaake amal lan 
ngibadahe, lan ugo tansah ngrentangi mabyore iman yaiku: (1) pengaruh 
dunnyo, tegese opo bahe perkoro kang dadi kepentingan urip ing dunnyo. 
(2) pengaruh masyarakat, koyo contone, anake, familine, tonggo-tonggo 
lan kanca-kancane, lan masyarakat umum. (3)sumuke awak kang tansah 
ngajak enak lan seneng dunnyo, koyo turu kepenak, mangan enak lan liya-
liyane. (4) Iblis (Syaitan) kang di dawuhake ono ing Qur‟an, mengkene: 
tsumma laa>tiyannah}um min baini aidi>h}im wamin khalfih}im wa’an 
aima>nihim wa’an syama>ilihim wala> tajidu aktsaruh}um sya>kiri>n,  inggih 
gusti, senajan kulo panjenengan tundung, nanging, niku anak turunipun 
Adam, mesti kulo kanggo, mesti kulo usahaake ngantos sebagihan katah 
boten sami syukur dateng panjenengan, mboten kengeng saking ngajeng, 
saking wingking, saking tengen, saking kiwo. Kepriye bahe sifate wonge, 
saben melek mesti ngadepi musuh papat iki. 
Dadi wong mukmin kang mesti kudu urip nganggo garis ibadah 
ono ing sekabihane wektune, ora biso leren olehe perang merangi musuh 
papat iku, luweh-luweh Iblis. Sebab Iblis ora seneng banget yen turunan 
Adam podo biso mati netepi agama Islam oleh iman. Iblis ora leren-leren 
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olehe usaha ngringkihake imane wongkang iman, bisoho ono ing akhir 
umure, turunan Adam podo lolos imane songko atine, bisoho ono ing 
akhirot bareng-bareng ono ing neroko selawase.
108
 
 
 
Terjemahan: Orang-orang yang telah diberi suatu anugrah seperti 
yang disebutkan di atas juga pasti akan menghadapi macam-macam 
musuh, yang akan menghalang-halangi seseorang untuk menyempurnakan 
imannya, adapun macam-macam musuh tersebut adalah, pengaruh dunia, 
artinya apa saja yang menjadi kepentingan hidup di dunia, kemudian 
pengaruh masyarakat, dalam hal ini bisa saja suami atau istrinya, sanak 
keluarganya, tetangga dan teman-temannya kemudan masyarakat pada 
umumnya, kemudian dijelaskan lagi bahwa yang akan menjadi musuh 
dalam hal menghalangi penyempurnaan suatu iman adalah nafsu dan Iblis, 
artinya nafsu adalah dorongan dari hati untuk selalu mengajak senang-
senang dalam urusan dunia. Kemudian yang dimaksud dengan Iblis di sini 
adalah apa yang telah disebutkan oleh Allah Swt dalam QS. Al-A‟raf:17109. 
Bahwa Iblis ketika diusir dari surga, Iblis meminta izin kepada Allah 
untuk tetap bisa menggoda anak keturunan Adam, agar anak Adam banyak 
yang tidak bersyukur kepada Allah, Iblis akan menggoda dari depan, 
belakang, kanan dan kiri, Iblis bersumpah ingin menjerumuskan anak 
keturunan Adam dalam lubang kemaksiatan. 
Maka dari itu manusia harus hidup dengan  hal-hal yang berfaedah 
dalam setiap waktunya, jangan pernah berhenti untuk memerangi musuh-
musuh yang telah disebutkan di atas, lebih-lebih untuk memerangi Iblis, 
karena Iblis sangat tidak suka jika anak keturunan Adam taat beribadah 
kepada Allah Swt, Iblis ingin anak turun Adam menjadi teman di dalam 
Neraka selamanya. 
 
Tanpa penjelasan yang lebih mendetail, keterangan dari tafsir di 
atas sudah dapat dipahami. Namun kelokalitasan Jawa yang melingkupi 
kurang nampak jelas. Keperluan yang digali dalam mencari tersiratnya 
lokalitas pada keterangan tersebut dapat ditemukan ketika Mis}ba>h Mus}t}afa> 
Mishbah Mushtafa menjelaskan dan mencontohkan nafsu yaitu tidur enak 
dan makan enak. Lantas mengapa tidak dicontohkan memperkaya diri atau 
bernafsu mengumpulkan banyak harta? Ternyata ini merupakan sifat orang 
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Jawa yang tidak terlalu mengunggulkan kekayaan. Naluri orang Jawa 
tempo dulu adalah “yang penting makan dan bisa tidur secara kecukupan”. 
Hidup mereka tergolong mengalir apa adanya tanpa ada pemaksaan. Hal 
itu tentu bertentangan dengan masyarakat Jawa yang berada di kota atau 
berbudaya Eropa yang memandang kemakmuran dari segi material.
110
 
Selanjutnya, penjelasan terkait musuh yang harus dihadapi manusia 
beriman dilanjutkan oleh penafsir sebagai berikut: 
“Wong kang tansah ngadepi musuh papat ngarep ono ing olehe 
arep nindaake perintah lan anjuran saking Allah ta‟ala lan kanjeng Nabi 
Muhammad Saw, tentu mbutuhake kesabaran lan ketabahan. Songko iku, 
Al-Qur‟an kanti sejo isyaroh, nganjurake wong kang kepingin ora rugi 
uripe, supoyo njogo imane lan sabar, lan goleko konco kang urip kanti 
iman lan sabar. 
 Nuli wekas winekas ono ing bab sabar: dawuhe syaikh showi: 
semono ugo ono ing bab pang-pangane iman, koyo to‟ate marang Allah, 
anut coro uripe wong sholih zaman kuno, geting dunnyo, demen nindaake 
kepentingan urip ono ing akhirat lan liya-liyane. Artine geting dunnyo: 
ora nemen-nemen olehe ngudi opo kang dadi kesenengan urip ing dunnyo 
krono ketungkul mikir lan ngudi opo kang dadi  kepentingan urip ing ono 
ing akhirat. Wus sak mestine, yen urip kang mengkene iki, ono ing zaman 
iki, ora miturut carane wong umum, nanging wong-wong iku yen wus wani 
dadi wong Islam, kudu duweni lan seneng coro urip Islam, yoiku urip 
nganggo garis ibadah. Ora keno urip coro umum, cubo runguake dawuh 
Qur‟an iki, الله ليبس نع كوّلضي ضرلاا في نم رثكا عطت ناو : yen siro anut 
coro uripe sebagian akeh penduduk bumi, tentu bakal kesasar saking 
dalan kang temuju marang ridhane Allah Swt.
111
  
 
Terjemahan: Manusia jika ingin menghadapi musuh-musuh di atas, 
tentunya membutuhkan kesabaran dan ketabahan, Al-Qur‟an memberi 
isyarah, jika ingin hidup seseorang tidak merugi agar supaya menjaga 
imannya dan berlaku sabar, dan carilah teman yang hidup dengan rasa 
iman di dada dan sabar, teman yang selalu berpesan untuk sabar dalam 
menghadapi apapun ujian dari Allah. Mengutip dari perkataan Syeikh 
Showi dalam hal iman, yaitu dengan cara selalu taat keapa Allah, 
mengikuti cara hidup orang-orang saleh zaman dahulu, tidak senang 
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dengan keindahan dunia, dan selalu melakukan kepentingan-kepentingan 
akhirat. Mengutip dari QS. Al-An‟am:116112, jika kamu mengikuti cara 
kehidupan sebagian penduduk bumi, tentu akan tersesat dari jalan yang di 
ridhai Allah Swt. 
 
Agaknya dari keterangan di atas dapat dipetik pelajaran yang 
berkesinambungan dengan keterangan-keterangan tafsir sebelumnya. 
Penjabaran tentang perlawanan musuh-musuh orang iman dijelaskan 
dengan tanbih-tanbih yang diambil dari Syeikh Sowi pensyarah Tafsi>r 
Jalalain. Hal yang berkaitan dengan kontekstual dari keterangan di atas 
adalah ketika beliau menyebutkan orang umum, siapakah orang umum 
yang dimaksud? Tentu saja bukan orang-orang umum yang jauh dari 
kalangan penafsir yang menjadi titik pandang. 
Ketika tafsir al-ikli>l dibuat, Mishbah Mushtafa sudah berhenti dari 
dunia politik. Sehingga dapat diasumsikan bukanlah politisi-politisi yang 
dimaksud oleh beliau. Maksud dari orang umum di sini adalah orang yang 
enggan melatih hatinya dengan cara beramal saleh disertai maksud untuk 
mendapatkan ridha dari Allah. Suasana masyarakat etnis Jawa pada masa 
itu memang masih banyak kemaksiatan yang disebut malima, malima 
merupakan singkatan dari madat, main, madon, maling dan minum.
113
 Di 
dalam konsep baik buruknya seseorang, terutama di kalangan Jawa tentu 
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harus tahu sopan santun, bertata krama serta menghindari sifat tercela 
tersebut.
114
 Maka dari itu Mishbah Mushtafa juga menambahkan 
keterangan ayat dari QS. Al-An’a>m:116 sebagai penguat bahwa beretika di 
dalam kemasyarakatan adalah menghindari kebiasaan-kebiasaan buruk 
yang dilakukan oleh manusia-manusia pada umumnya. Implikasi dari 
penjelasan itu adalah pelarangan untuk terlalu ikut trend, yang mana jika 
tidak bermanfaat banyak menimbulkan mudharat. 
Selanjutnya untuk menambahkan keterangan di atas penafsiran 
terhadap tafsir surat al-‘As}r berlanjut pada paragraf terakhir yaitu: 
“Wus sak mestine yen wong Islam ing zaman saiki arep ninggalake 
uripe coro umum iki angil banget, nanging kito kudu eling marang 
pernyataan kito kang kito aturake marang Allah Swt sedino suweng 
kaping songo yoiku دٓشا ٌا لَ اللهّلاا ولا . Artine: Ya Allah kulo ngaturake 
pernyataan wonten ing ngarso panjenengan bilih mboten wonten ingkang 
kulo sembah lan kulo sungkemi dawuh-dawuhipun kejawi panjenengan ya 
Allah. الله لوسرامحمد نا دهشاو , artine: kulo ngaturake pernyataan bilih 
Nabi Muhammad puniko utusan panjenengan ya Allah ingkang mesti kito 
to‟ati dawuh-dawuhipun.”115 
 
Terkait dari penjelasan dua kalimat awal paragraf di atas bahwa 
Mishbah Mushtafa tidak memaksakan untuk bisa hidup seperti mukmin 
zaman kuno. Di mana mukmin bisa mencegah diri dari keterpautan zaman 
dan keterbelengguan manusia untuk mengikuti trend. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa dipandang dari sisi penafsir, beliau memberikan 
toleransi. Toleransi di sini memang tidak selalu identik dengan budaya 
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orang Jawa, akan tetapi hal itu terkait dengan budaya Jawa yang selalu 
menjaga keseimbangan, tidak pernah mnempatkan sesuatu pada posisi yan 
ekstrem, karena hal itu akan menimbulkan kekacauan.
116
 
Sebagai orang Jawa asli, Mishbah Mushtafa tentu sadar akan 
budaya tersebut, sehingga mempengaruhi tafsir yang toleran. Jika 
digeneralisir, budaya di atas yang membuat kaum Jawa tidak bisa 
melawan realitas, lebih tepatnya mereka menyelaraskan diri untuk dapat 
diterima pada suatu kelompok. Hal ini yang menyebabkan kenapa orang-
orang Jawa mudah diterima di kalangan suku lain. Maka dari itu, ketika 
Mishbah Mushtofa ingin menyelaraskan idealitas dengan realitas 
lingkungannya, beliau menganjurkan opsi yang lain, yaitu membaca atau 
mengingat-ingat syahadat, beliau memberikan opsi tersebut tidak 
sembarangan, melainkan melihat keadaan masyarakat Jawa. 
Masyarakat Jawa yang beragama Islam belum bisa meninggalkan 
tradisi dan budaya Jawanya, meskipun terkadang tradisi itu bertentangan 
dengan ajaran Islam. Walaupun ada sebagian masyarakat Jawa yang 
memahami Islam secara utuh dan mengkolaborasikan dengan budaya lokal 
seperti para wali songo, akan tetapi, sasaran Mishbah Mushtafa atas tafsir 
tersebut tidak terbatas pada ke-kaffah-an Islam orang Jawa, melainkan 
juga untuk orang Jawa pada umumnya. Tentu budaya-budaya sinkretisme 
muncul di kalangan orang Jawa, sehingga menimbulkan kategorisasi Islam 
santri dan Islam abangan. Islam abangan ini tentu dimaklumi oleh beliau, 
karena memang Islam hadir merasuk dikalangan etnis Jawa dengan cara 
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akulturasi. Seperti budaya Jawa yang tidak menrima kekerasan, maka 
dibutlah jalan kompromi, sehingga kebudayaan-kebudayaan pra Islam 
masih berlaku di masyarakat, tetap lestari tanpa mengesampingkan muatan 
Islam. Akibat dari keadaan tersebut, banyak orang-orang Jawa yang 
mengaku Islam tanpa melakukan syari‟at-syari‟at di dalamnya dan masih 
setia dengan kebiasaan nenek moyang.
117
 
Hal tersebutlah yang dianggap Mishbah Mushtafa sebagai 
penyeketuan di dalam beragama, hidup tidak secara Islam seutuhnya. Hal 
terkait pernah disinggung beliau ketika menafsirkan surat al-Baqarah ayat 
141. Beliau menyadari dan mengakui ketidaksetujuan akan tradisi-tradisi 
yang masih diunggulkan oleh mayoritas orang Jawa, seperti melakukan 
tradisi nenek moyang tanpa mengetahui sebab, akibat dan konsekuensinya. 
Maka dari itu beliau menjelaskan syahadat dengan penambahan makna 
Jawa: 
“Ya Allah kulo ngaturake pernyataan wonten ing ngarso 
panjenengan bilih mboten wonten ingkang kulo sembah lan kulo sungkemi 
dawuh-dawuhipun kejawi panjenengan ya Allah., artine: kulo ngaturake 
pernyataan bilih Nabi Muhammad puniko utusan panjenengan ya Allah 
ingkang mesti kito to‟ati dawuh-dawuhipun.”118 
 
Terjemahan: Ya Allah saya bersaksi bahwa tiada Tuhan yang hak 
disembah dan di dengarkan firman-firmannya kecuali Engkau, dan bahwa 
saya bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Engkau yang harus 
saya ta‟ati sabda-sabdanya. 
 
 
Tentu bukan tanpa maksud, melainkan agar pembaca yang dituju 
senantiasa mengingat syahadat, di mana syahadat tersebut adalah syarat 
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untuk masuk ke dalam agama Islam, sehingga pengikraran syahadat tidak 
sebatas verbal semata. 
C. Faktor Nilai-Nilai Kelokalitasan Tampilan Surat Al-‘As}r  
1. Penafsir Asli Orang Jawa. Mishbah Mushtafa merupakan asli orang 
Jawa yang dipastikan menguasai bahasa Jawa sebagai sarana 
komunikasi antar masyarakat lokal. Hal tersebut lebih jelasnya dapat 
dilihat pada bab II atau bab sebelumnya tentang biografi beliau. 
2. Latar belakang pendidikan penafsir adalah sekolah-sekolah yang 
berbasis di Jawa. Di dalam biografi beliau, tidak tercatat bahwa beliau 
pernah menempuh pendidikan di luar Jawa maupun luar negeri, 
sehingga pola pikir yang melingkupi penafsir adalah kondisi Jawa. 
Pada akhirnya hal itulah yang menyebabkan kelokalitasan tafsir Al-
‘As}r. 
3. Sasaran penulisan tafsir adalah masyarakat Jawa, yang terdiri dari, 
pertama: para santri yang menempuh pendidikan di pesantren 
berkarakter Jawa, kedua: masyarakat yang mengerti baca tulis pegon 
dan yang terakhir adalah masyarakat umum lewat penjelasan dari guru. 
4. Lingkungan pengarang dan produk tafsir adalah komunitas Jawa, 
sehingga ketika menyusun tampilan maupun konten mengharuskan 
dengan aksara pegon serta berbahasa Jawa yang berlaku secara umum. 
Hal tersebut akan nampak jelas berbeda dengan penafsiran yang berada 
di lingkungan non Jawa, misalnya Syaikh Nawawi yang merupakan 
asli Jawa, namun ketika menciptakan produk tafsir, beliau bergumul 
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dengan masyarakat Arab.
119
 Sehingga bahasa maupun aksara yang 
digunakanpun adalah bahasa Arab baku yang berlaku secara umum, 
karena melihat luasnya sasaran yang dituju. 
5. Kondisi sosial politik yang mendorong penafsir untuk tidak memuat 
atau menyinggung rezim pada saat itu. Mishbah Mushtafa mengarang 
al-ikli>l ketika beliau sudah lelah berdakwah di dunia politik, dengan 
cara berpindah dari parpol satu ke parpol yang lain. Maka dari itu 
beliau berdakwah dengan lingkup atau titik fokus yang berada di 
wilayah yang meluas, yaitu masyarakat tanpa menyinggung noktah 
hitam politik, maka tafsir tersebut dikarang. Pemerintahan yang 
berkuasa adalah ORBA di mana saat itu salah satu dari kedigdayaan 
rezim tersebut adalah seringnya Orde Baru melakukan intervensi ke 
dalam partai-partai politik.
120
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pemaparan dari bab-bab di atas, serta dari rumusan 
masalah atas penelitian Nilai-nilai Lokalitas Penafsiran Surat Al-‘As}r 
dalam Al-Ikli>l fi> Ma’ani at-Tanzi>l (mawi bahasa jawi) Karya Mishbah 
Mushtafa dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Lokalitas dalam penelitian ini hanya terbatas dalam ruang lingkup 
penafsir yaitu Jawa, sehingga dapat dibagi menjadi dua perincian yaitu 
secara lokalitas tampilan tafsir dan lokalitas muatan tafsir, khususnya 
dalam surat al-A’s}r . 
Secara tampilan tafsir, surat al-‘As}r menampilkan atau 
menunjukkan lokalitas seperti penafsiran pada surat-surat yang lain, 
yaitu penggunaan aksara pegon, makna gandul, yang menjadi ciri khas 
tradisi di kepesantrenan Jawa, walaupun aksara pegon juga terdapat 
dikebangsaan Melayu. Bahasa yang digunakan juga menggunakan 
bahasa Jawa di mana bahasa atau dialek Jawa yang digunakan adalah 
Jawa ngoko dan Jawa halus, meskipun tak jarang beliau menyelipkan 
dialek Indonesia seperti kata famili. 
Adapun secara muatan tafsir, nilai lokalitas yang ditunjukkan di 
dalam surat al-‘As}r terdapat beberapa contoh, pertama: ketika 
memberikan contoh atau perumpamaan perihal penafsiran keadaan hati 
menggunakan permisalan obat nyamuk yang digunakan orang-orang 
Jawa yaitu bunga kluwih yang dibakar, di mana jika didiamkan akan 
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mati, maka harus dibolak-balik. Kedua: karakteristik toleransi orang 
Jawa, khususnya mufasir dalam melancarkan idealismenya disesuaikan 
dengan karakteristik orang-orang Jawa pada masa itu. Pada masa itu 
masih banyak kaum Jawa abangan yang rentan menyekutukan Allah, 
sehingga memuat toleransi dalam akhir penafsiran surat al-‘As}r, yaitu 
pentauhidan kalimat syahadat. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Nilai-nilai Lokalitas Penafsiran 
surat Al-‘As}r pada tafsir al-ikli>l 
a. Penafsir asli orang Jawa, yang dipastikan menguasai bahasa dan 
dialek Jawa. 
b. Latar belakang pendidikan penafsir adalah pesantren-pesantren di 
Jawa, dalam hal ini sangat mempengaruhi pola pikir beliau dalam 
menafsirkan ayat Al-Qur‟an. 
c. Lingkungan pengarang dan produk adalah komunitas Jawa, 
sehingga ketika menyusun tampilan maupun konten 
mengharuskan dengan aksara pegon serta berbahasa Jawa. 
B. Saran-Saran 
Saran untuk lembaga penelitian, khususnya perihal manuskrip 
Jawa, dapat dilanjutkan pada tafsir  yang lain. Adapun penafsiran pada 
tafsir al-ikli>l hendaknya dapat dilanjutkan oleh peneliti lain dengan 
diteruskan pada surat-surat yang lain selain surat al-‘As}r.  
Semoga skripsi ini bisa bermanfaat, khususnya bagi penulis dan 
bagi pembaca pada umumnya. Penulis menyadari bahwa di dalam skripsi 
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ini masih banyak terdapat kekurangan dan kekeliruan, untuk itu saran dan 
kritik untuk penulis sangat diharapkan.  
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